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SALAM REDAKSI

“Berkreasi demi Kebangkitan dan Ketangguhan Bersama”

Bismillaahirrahmaanirrahiim, 
Assalaamu’alaikum Wr Wb,

Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semua.

Yang terhormat Senat Universitas Widyagama Malang dan para undangan, dan yang kami 
hormati para wisudawan dan wisudawati.

Marilah kita memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah memberikan 
limpahan karunia dan rahmat-Nya, sehingga Rapat Terbuka Senat dalam rangka Wisuda 
Diploma, Sarjana dan Pascasarjana yang ke-82 di Universitas Widyagama Malang dapat 
terselenggara dengan baik di fase recovery pasca pandemi Covid 19 ini.

Di tahun ini, wisudawan-wisudawati dapat menghadiri prosesi wisuda dengan sukacita 
bersama orang tua di Hall Lantai 5 Kampus 2 Universitas Widyagama Malang. Ini merupakan 
suatu indikasi peningkatan kondisi jika dibandingkan dengan 1-2 tahun yang lalu. Akan tetapi, 
sebagai bentuk upaya preventif, acara ini masih diselenggarakan dengan protokol kesehatan, 
yakni  pemakaian masker oleh semua pihak yang terlibat. 

Selamat atas keberhasilan para wisudawan meraih gelar Ahli Madya, Sarjana, dan Magister. 
Anda telah memberi kebanggaan pada orang tua serta keluarga. Dengan pergantian status para 
wisudawan dari mahasiswa menjadi alumni, selamat bergabung pula dengan Ikatan Alumni 
Widyagama (IKAWIGA). Teruslah berkarya dan berinovasi untuk mengaplikasikan ilmu dan 
wawasan yang telah Anda terima selama masa studi di Kampus Inovasi demi kemaslahatan 
masyarakat, bangsa, dan negara.

Saya juga menghaturkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Program Studi, 
Fakultas, dan Program Pascasarjana yang telah menjalankan pembelajaran secara bermutu, 
terutama dalam situasi pandemi Covid 19 yang lalu. Demikian juga saya ucapkan terima kasih 
kepada seluruh panitia Wisuda ke-82 tahun 2022 yang telah bekerja keras merealisasikan 
penyelenggaraan wisuda dalam era kenormalan baru.

Semoga Allah SWT selalu membimbing dan melindungi kita sehingga terhindar dari segala 
hal buruk. Semoga semua kebaikan kita diterima Allah SWT dan kesalahan kita diampuniNya. 

Terima kasih.

Wabillahitaufiq Walhidayah
Wassalaamu’alaikum Wr. Wb.
Selamat pagi.

Malang, 26 November 2022 
Rektor Universitas Widyagama Malang,

Dr. Agus Tugas Sudjianto, ST, MT.

SAMBUTAN REKTOR

1. "Seni, kebebasan, dan kreativitas akan mengubah masyarakat lebih cepat daripada politik." 
    - Victor Pinchuk
2. "Dunia selalu tampak lebih cerah ketika Anda baru saja membuat sesuatu yang sebelumnya 
     tidak ada." - Neil Gaiman
3. "Buat dengan hati; membangun dengan pikiran." - Criss Jami
4. "Musuh utama kreativitas adalah akal sehat." - Pablo Picasso
5. "Kreativitas: seni untuk tidak mencoba, seni melepaskan." - Maxime Lagace
6. "Hal-hal besar tidak dilakukan dengan dorongan hati, tetapi serangkaian hal-hal kecil yang 
    disatukan." - Vincent Van Gogh
7. "Ide yang tidak berbahaya sama sekali tidak layak disebut ide." - Oscar Wilde
8. "Kreativitas membutuhkan keberanian." - Henri Matisse
9. "Kreativitas sama pentingnya dengan literasi." - Ken Robinson
10. "Kreativitas meningkat ketika Anda memiliki kedamaian." - Aaron Aalto

Assalamualaikum wr.wb.,

Perikehidupan kita saat ini berangsur-angsur tampak normal seperti sebelum adanya pandemi 
Covid-19. Akan tetapi, tentu protokol kesehatan masih diterapkan sebagai langkah preventif. 
Dengan bangkitnya kegiatan masyarakat, bangkit pula harapan kemajuan sosial ekonomi 
nasional. Sejalan dengan itu, Universitas Widyagama Malang pun semakin mengakselerasi 
produktivitas baik dalam bentuk partisipasi event kompetisi, pengabdian kepada masyarakat, 
maupun implementasi kerja sama dengan berbagai pihak. Hal itu pula yang mendasari pemilihan 
tema Tabloid Pilar Edisi ke-30 Tahun 2022 kali ini, yakni “Berkreasi demi Kebangkitan dan 
Ketangguhan Bersama.”

Edisi kali ini menyajikan berbagai liputan kegiatan akademik oleh segenap sivitas UWG 
Malang. Prestasi dan penghargaan yang didapat mahasiswa mewarnai torehan daya cipta Kampus 
Inovasi. Di tingkat universitas, sejumlah tokoh nasional dihadirkan dalam berbagai event untuk 
menyumbangkan wawasan mereka. Selain itu, kami suguhkan pula beberapa alumnus yang 
sukses di bidang mereka masing-masing, serta menjadi kebanggaan almamaternya. 

Itulah sekelumit kisah upaya keluarga besar Universitas Widyagama Malang untuk bangkit 
dan terus maju di tengah situasi tidak menentu. Semoga, wisudawan-wisudawati yang secara 
resmi menyelesaikan studinya tahun ini dapat meneruskan perjuangan sebagai alumni Kampus 
Inovasi, dan terus produktif menghasilkan karya-karya yang bermanfaat bagi masyarakat. 
Selamat dan sukses atas terselenggaranya Rapat Senat Terbuka dalam rangka Wisuda Program 
Diploma, Sarjana, dan Pascasarjana ke-82 Tahun 2022.

Wassalamualaikum wr.wb.

Redaksi
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Sebanyak 70 (tujuh puluh) mahasiswa Universitas Widyagama Malang memadati  
Auditorium Lantai 4 Kampus II pada hari Jumat, 8 April 2022. Mereka berdandan rapi dan 
mengenakan jas almamater kampus tercintanya.

Tak hanya mereka. Hadir pula Catur Endik, Kepala PLN Unit Pelaksana Pendidikan dan 
Latihan (UPDL) Pandaan, Rektor UWG Malang, serta jajaran pejabat struktural di lingkungan 
UWG Malang. 

Mereka berkumpul dalam rangka Penyerahan SK Beasiswa Prestasi dengan Dana CSR 
dari PT PLN, utamanya dari Unit Pelaksana Pendidikan dan Latihan (UPDL) Pandaan. Dari 
70 mahasiswa yang menerima, 40 mahasiswa memiliki prestasi akademik dan 30 merupakan 
mahasiswa dengan prestasi non-akademik. Mereka memiliki nilai Indeks Prestasi Kumulatif 
(IPK) di atas 3,5 dan juga prestasi di ajang kompetisi baik lokal, provinsi, maupun nasional. 

Rektor Universitas Widyagama Malang, Dr. Agus Tugas Sudjianto, S.T., M.T., menyampaikan 
rasa syukur atas apresiasi PT PLN terhadap kerja keras para mahasiswa Kampus Inovasi. “Para 
mahasiswa ini merupakan putra-putri terbaik Universitas Widyagama Malang. Kami berharap 
mereka dapat mempertahankan prestasinya, baik akademik maupun non-akademik, bahkan 
mungkin lebih baik di kemudian hari,” pesannya.

Sementara itu, Catur Endik menjelaskan bahwa beasiswa yang diserahkan merupakan 
bagian dari CSR PT PLN kepada sejumlah perguruan tinggi di Indonesia. Terlebih dengan kerja 
sama antara PLN Pandaan dan UWG yang telah berlangsung cukup lama melalui program 
Program Magang Mahasiswa Bersertifikat (PMMB), berharap kontribusi itu bermanfaat untuk 
pengembangan SDM di UWG Malang. 

Salah satu penerima beasiswa senilai Rp 3.000.000,00 itu adalah Reza Rafi Saputra dari 
Fakultas Teknik. Ini salah satu mahasiswa kebanggaan UWG Malang yang rajin mengikuti 
dan memenangkan kompetisi kewirausahaan. “Alhamdulillah, beasiswa ini akan saya jadikan 
sebagai pelecut semangat saya untuk lebih meningkatkan prestasi,” mahasiswa Teknik Sipil ini 
mengungkapkan rasa terima kasihnya. (san/nk)

PLN DUKUNG PRESTASI MAHASISWA UWG 
DENGAN BEASISWA

PKPA (PENDIDIKAN KHUSUS PROFESI ADVOKAT) Angkatan XII di tahun 2022 
kali ini memiliki aura berbeda. Kegiatan hasil kerja sama antara Fakultas Hukum Universitas 
Widyagama Malang dan Peradi ini dihadiri langsung oleh Ketua Mahkamah Konstitusi 
Republik Indonesia, Prof. Anwar Usman, SH, MH. Pembukaan acara tersebut dilangsungkan 
di Lantai 4 kampus II UWG Malang.

Dalam kesempatan tersebut, Anwar Usman memberikan materi pembekalan singkat kepada 
20 calon Advokat Angkatan XII pada PKPA ini. “Advokat adalah salah satu penegak hukum. 
Visinya harus menegakkan keadilan dan kebenaran, mempertahankan sebuah prinsip dalam 
menegakkan hukum dan keadilan,” tegas beliau.

Menurut Anwar Usman mengatakan dalam berperkara  para advokat harus mempertimbangkan 
fakta-fakta yang ada. Semuanya tentang bagaimana hukum itu harus ditegakkan. Bagaimana 
ketika ada masyarakat yang mencari keadilan dari golongan ekonomi bawah?  “Justru kaum 
seperti itu yang harus dibela dan diperjuangkan hak-haknya,” tegasnya. ada juga pengacara 
tidak selalu berpikir berapa honornya. Namun membela hak-hak warga yang sekiranya kurang 
dalam ekonomi pun harus diperhatikan,” pungkasnya.

Rektor UWG Malang Dr. Agus Tugas Sudjianto , ST, MT,  menjelaskan, PKPA kali ini hasil 
kerjasama Fakultas Hukum UWG dengan Dewan Pimpinan Nasional Perhimpunan Advokad 
Indonesia (Peradi). Selanjutnya dilimpahkan ke Peradi Cabang Malang dan Cabang Madiun. 
“Ini angkatan XII. Pesertanya  teman-teman yang sudah sarjana hukum (SH) dari beberapa 
kampus di Kota Malang dan beberapa kota di Jawa Timur. Jumlahnya 20 orang,” kata rektor.

Dekan FH UWG, Dr. Purnawan Dwikora Negara, SH, MH, menambahkan, jika para peserta 
selesai mengikuti PKPA, dianjurkan mengikuti  Ujian Profesi Advokad (UPA). “Untuk ujian 
profesi advokad, ditentukan oleh PERADI. Mereka para peserta,  boleh memilih PERADI yang 
mana. Namun, untuk PKPA-nya pendidikannya harus bersama kampus seperti yang sudah 
keduabelas kalinya ini Fakultas Hukum UWG Malang menyelenggarakannya.” katanya. (san/
IR)

Advokat Perjuangkan Keadilan 
bagi Kelas Bawah

 Universitas Widyagama Malang, khususnya LPPM UWG Malang, terpilih sebagai host 
kegiatan Monitoring dan Evaluasi (MONEV) Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) Penelitian 
dan Pengabdian kepada Masyarakat Tahun Anggaran 2022 oleh LLDIKTI Wilayah VII. 
Seketika, Hall Lantai 4 Universitas Widyagama Malang dipenuhi oleh 40 (empat puluh) 
perwakilan LPPM di lingkup LLDIKTI se-Jawa Timur yang berkonsentrasi penuh mengikuti 
agenda.

Rektor UWG Malang, Dr. Agus Tugas Sudjianto S.T., M.T., dalam sambutannya 
menyampaikan terima kasih atas kehadiran kepada para dosen peneliti dan pelaksana 
pengabdian kepada masyarakat dari seluruh perwakilan LPPM di lingkup LLDIKTI VII, 

MONEV PENGABDIAN MASYARAKAT LLDIKTI VII, 
UPAYA PENJAMINAN LAPORAN YANG KREDIBEL

serta kepada Dr. Ivan Rovian M.KP (Kabag Umum LLDIKTI VII)  walaupun terpaksa hadir 
via Zoom karena kepadatan agenda. Kabag Umum LLDIKTI VII yang biasa dipanggil Dr. 
Ivan ini mengimbau seluruh peneliti dan pelaksana pengabdian kepada masyarakat untuk 
mempersiapkan semua dokumen laporan kemajuan dan laporan keuangan agar siap diunggah 
di laman SIMLITABMAS sesuai ketentuan.

Melalui kegiatan monev, perwakilan LPPM diharapkan dapat menyatukan persepsi dalam 
pembuatan laporan pertanggungjawaban keuangan, sehingga proses pelaporan dari LLDIKTI 
VII ke DIKTI pusat dapat berjalan baik tanpa ada catatan/koreksi yang berarti. Hal ini 
mengingat laporan keuangan harus dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan program yang 
telah dilakukan oleh para dosen peneliti atau pengabdi pada masyarakat. LLDIKTI VII secara 
aktif membantu penyusunan laporan melalui tim teknisnya agar tujuan tersebut dapat tercapai. 
(san/at)
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 Workshop Audit Mutu Internal (AMI) dan Pelatihan Auditor hari ini diselenggarakan oleh 
Badan Penjaminan Mutu Universitas Widyagama Malang bekerja sama dengan PT. Utama 
Padma Qualiti (UPQuality) di Hall Lantai 4 UWG Malang.

Acara didahului dengan sambutan rektor UWG, Dr Agus Tugas Sudjianto ST MT, yang 
menyampaikan bahwa kegiatan ini dalam rangka mendukung program penjaminan mutu 
berdasarkan standar SN Dikti. Untuk mendukung pelaksanakan akreditasi mandiri di UWG 
Malang, maka perlu mempersiapkan beberapa standar dan menjaga Mutu Institusi / Lembaga 
termasuk didalamnya ada Prodi / Program Studi. Bersyukur kita sudah melakukan kerja sama 
dengan PT. Utama Padma Qualiti (UPQuality) yang akan membantu kita dalam penyusunan 
program Mutu yang sesuai dengan SN Dikti.

Diketahui bahwa yang melaksanakan akreditasi mandiri di UWG Malang adalah Prodi 
Teknik Sipil melalui lembaga LAM, jadi sebagaimana telah ditetapkan dalam standar, tiap unit 
kerja dan institusi harus menerapkan tahapan PPEPP.

Melalui pelatihan AMI dan Auditor Mutu kali ini bersama UPQuality diharapkan dapat 
menghasilan seorang AUDITOR Mutu yang menjadi bagian di unit penjaminan mutu di masing-
masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Universitas Widyagama Malang. Dengan adanya 
Auditor ini akan menjadi lebih memudahkan dalam mengawal mutu di masing-masing unit / 
bagian, sehingga Badan Penjaminan Mutu BPM dapat melaksanakan programnya dengan baik. 
Kedepan kita sudah harus memiliki Gugus Mutu yang baik dan final sesuai dengan SN Dikti.

Sementara itu Dadang Hermawan ST MT., selaku panitia penyelenggara kegiatan Workshop 
AMI dan Pelatihan Auditor berharap pada kegiatan yang akan dilaksanakan selama dua hari 
ini dapat memberikan hasil yang maksimal dengan seorang auditor-auditor mutu internal yang 
dapat langsung menyerapkan ilmu dan dapat mempraktekkannya secara langsung pada masing-
masing prodi. Kegiatan ini selain diikuti oleh unit kerja prodi dilingkungan UWG Malang juga 
dari unit Prodi Stikes Widyagama Husada (Stikes WGH). (san/pip)

MUTU INTERNAL UWG 
WAJIB DIKAWAL

Sebagai rangkaian dari kegiatan 
Pengenalan Kehidupan Kampus 
bagi Mahasiswa Baru (PKKMB) 
2022, diselenggarakan General 
Stadium (Kuliah Umum) oleh 
Bupati Sumenep, H. Achmad 
Fauzi, S.H., M.H. pada 3 September 
2022. Kuliah Umum yang menarik 
dan fun di sore hari ini menyusul 
gebyar pembukaan PKKMB di 
pagi hari yang berhasil terlaksana 
secara meriah.

Sebelum General Stadium 
dimulai, terlebih dahulu diadakan 
pemaparan materi mengenai dunia 

Pendidikan Tinggi, kegiatan akademik yang ada di dalamnya, serta kebijakan Kemendikbud 
yang terbaru, yakni Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM). Materi ini disampaikan oleh 
Wakil Rektor I Bidang Akademik Universitas Widyagama Malang, bapak Dr. Ir. Fachrudin, 
M.T.

Setelah sesi ice-breaking, tibalah yang dinanti-nanti, yaitu General Stadium oleh Bupati 
Sumenep dengan moderator dekan FEB Universitas Widyagama Malang, Dr. Sopanah, S.E., 
M.Si, Ak., CA, CMA. Kedatangan beliau disambut dengan meriah oleh para peserta PKKMB 
yang bersama-sama menyanyikan lagu “Karmila” dengan iringan band Widya Laras UWG 
Malang. Band beranggotakan dosen Fakultas Pertanian dan Fakultas Teknik Universitas 
Widyagama Malang ini juga mengiringi sang bupati ketika menyelingi materi Kuliah Umum 
dengan beberapa lagu, di antaranya lagu karya beliau yang berjudul “Mencintai Tanpa Dicintai”.

Dalam Stadium General, Achmad Fauzi menyelipkan sejumlah motivasi pada para sobat 
inovator peserta PKKMB 2022. Beliau memaparkan pentingnya menjadi manusia yang tak 
hanya sukses tapi juga beruntung. Berkaca dari pengalamannya sebagai pengusaha sekaligus 
bupati, Achmad Fauzi berpesan pada mahasiswa untuk mengedepankan usaha keras dalam 
studi dan upaya spiritual untuk mengimbanginya. Selain itu, penting juga bagi mahasiswa 
untuk saling membantu dan berbuat baik pada siapa pun di sekeliling agar keberkahan dan 
keberuntungan hidup dapat diraih.

Suasana Stadium General yang juga dihadiri oleh pejabat struktral fakultas dan prodi ini 
semakin cair dan hangat dengan dibawakannya lagu baik oleh pemateri, moderator, rektor 
UWG Malang, bersama dengan hadirin. Di antara lagu itu ialah tembang viral “Ojo Dibanding-
bandingke” serta “Cinta Terbaik”. Para peserta PKKMB 2022 pun mengakhiri hari pertama 
dengan bekal wawasan serta hati gembira. (san/*nk)

BUPATI SUMENEP MERIAHKAN 
HARI PERTAMA PKKMB 2022 

UWG MALANG

Rektor UWG di 
dampingi oleh Warek 
I dan Warek II untuk 
meresmikan Biogas 
Digister Plastik di 
kampung Purwodadi 
Desa Taji Kabupaten 
malang. Biogas 
sendiri merupakan 
energi terbarukan 
yang berasal dari 
penguraian sampah 
organik. Biogas juga 
dinilai sebagai bahan 
bakar pengganti fosil 
yang lebih murah, 
ramah lingkungan, 
dan mudah dikontrol.

Melihat kondisi 
l i n g k u n g a n 
masyarakat yang 

sebagian besar adalah 
peternak sapi menjadi awal insipirasi dalam pembuatan Biogas di desa tersebut. Menguraikan 
limbah kotoran sapi menjadi bahan bakar yang lebih bermanfaat dan tidak mencemari 
lingkungan.

Dr Purnawan  Dwikora Negara SH MH selaku ketua pelaksana program MBKM pembuatan 
Biogas mengungkapkan “pembuatan biogas digister plastik ini murah meriah karena kita 
menekan biaya pembuatan seminimal mungkin sehingga jika ada warga yang ingin membuatnya 
secara mandiri tidak akan memberatkan”. Biaya yang diperlukan untuk pembuatan biogas ini 
tidak terlalu besar, peralatan yang diperlukan juga mudah didapat, mengontrolnya lebih mudah.

Untuk sementara pemasangan biogas di desa taji sebanyak 8 unit dan bisa digunakan oleh 
12 rumah warga dengan skala standar. Harapannya apa yang sudah diberikan oleh widyagama 
lebih banyak lagi unit-unit yang terpasang dan hal ini merupakan projek awal kedepannya 
masyarakat desa taji untuk pemasangan biogas “Semoga dengan hal yang sederhana bisa 

SUMBER ENERGI TERBARUKAN 
DARI SIVITAS UWG UNTUK DESA TAJI

bermanfaat untuk desa taji” tambah ketua pelaksana.
Menurut pak Agus Program pengabdian masyarakat hasil hibah MBKM sangat bermanfaat 

untuk penerangan lampu ketika pemadaman dan bahan bakar biogas pengganti LPG untuk 
memasak. Hal itu sudah dilakukan uji coba di salah satu rumah warga penerima manfaat biogas 
yaitu bapak ngaturi, lampu dan gas hasil pembuatan biogas sudah bisa menyala dengan baik. 
“kompor gas ini sudah menyala dengan baik hasil dari pengabdian masyarakat, kemudian juga 

ada lampu storking dengan 
pemicunya bahan bakar 
biogas bisa bermanfaat 
untuk masyarakat sini” 
ungkap Rektor UWG dalam 
sambutannya.

Esensi dari biogas digister 
ini bukan terletak pada 
pembuatannya melainkan 
pendiriannya di desa taji yang 
sangat membantu kehidupan 
sehari-hari masyarakat sekitar. 
salah satunya penggunaan 
biogas untuk memasak dan 
kebutuhan rumah tangga. 
karena sampah yang awalnya 
hanya menjadi limbah kini 
bisa teruarai dengan baik dan 
dapat mengatasi pencemaran 

lingkungan. (san/*tk)
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Dr. Agus Tugas Sudjianto, S.T., M.T., didampingi oleh Wakil 
Rektor III Bidang Kemahasiswaan melantik/mengukuhkan 39 
Ketua Organisasi Kemahasiswaan (Ormawa) di lingkungan 
Kampus Inovasi UWG di Hall Lantai 4 (UWG) Kampus II, dan 
penyerahan SK Ketua ORMAWA UWG periode 2022/2023 
ini didahului dengan penyampaian laporan oleh Wakil 
Rektor III bidang kemahasiswaan yakni Dr. Ir. SRDm Rita 
Hanafie MP., dilanjutkan dengan pembacaan Surat Keputusan 
Rektor tentang nama-nama Ketua ORMAWA UWG periode 
2022/2023.

Rita Hanafie dalam laporannya menyampaikan bahwa, 
kepada para ketua ORMAWA dan kepada bapak Ibu Dosen 
Pembina ORMAWA disampaikan terima kasih dan apresiasi 
atas kehadirannya di ruang Hall Lantai 4 Kampus Inovasi 
(UWG), keberadaan dan eksistensi organisasi kemahasiswaan 
di lingkungan (UWG) menjadi bagian penting yang dapat 
mendukung program simkatmawa LLDIKTI VII. 

Rita Hanafie, menyampaikan Dinamika dalam organisasi 
kemahasiswaan harus terus dijalankan sesuai dengan 
regenerasi yang telah dilakukan pada beberapa waktu yang lalu 
dan telah berhasil ditetapkan melalui Surat Keputusan Rektor 
sejumlah 39 Ketua ORMAWA (UWG), Kami berharap kepada 
para ketua ORMAWA yang baru, dapat lebih meningkatkan 
kinerja dan prestasinya sehingga pemeringkatan UWG di 
SIMKATMAWA dapat memperolah hasil yang baik.

Pada tahun ini Pembina ORMAWA diserahkan / dipercayakan 
kepada bapak/ibu Dosen dan Kaprodi di lingkungan UWG, 
dengan harapan dapat menjadi bagian dari KUM penilaian 
penunjang kegiatan belajar mengajar para dosen pada 
pelaporan kinerja dosen. Harapan lain juga bapak/ibu dosen 
dapat lebih mempunyai waktu untuk bisa mendampingi para 
ketua ORMAWA sehingga dapat mendorong dan memotivasi 

para ORMAWA 
untuk lebih aktif 
dan mampu 
berkompet is i 
meraih prestasi 
m e n j a d i 
O R M A W A 
berprestasi.

u s a i 
p e l a n t i k a n 
simbolis dengan 
p e n y e r a h a n 
SK Ketua 
ORMAWA oleh 
rektor kepada 
dua orang 
p e r w a k i l a n 
k e t u a 
O R M A W A , 

dalam sambutan dan amanahnya rektor UWG, Dr Agus Tugas 
Sudjianto ST MT., menyampaikan kepada seluruh ketua 
ORMAWA yang hari ini dilantik dan dikukuhkan sebagai 
ketua, anda adalah orang-orang (mahasiswa) terbaik yang 
telah dipilih dan dipercaya oleh teman-teman kalian untuk 
melanjutkan estafet di organisasi kemahasiswaan UWG 
Kampus Inovasi.

Rektor UWG, Dr Agus Tugas Sudjianto ST MT., 
menyampaikan Untuk membekali anda yang menjadi ketua 
ORMAWA batu kegiatan selanjutnya akan mendapat pelatihan 
LKMM TD dan Character Building di DEPO BELANEGARA 
DODIKJUR RINDAM V/BRAWIJAYA Malang. Dengan 
harapan akan terbentuk karakter yang kuat, pribadi yang 
bersahaja sebagai pemimpin ORMAWA dan  pemimpin-
pemimpin masa depan di Inodonesia dari Kampus Inovasi 
UWG. Dengan wakru 3 hari di DEPO BELANEGARA kalian 
akan mendapatkan pengetahuan leadership dan menjadi 
pemimpin yang bisa membawa organisasi sesuai dengan visi 
dan misi yang telah ditetapkan.

Kuncinya adalah belajar untuk terus menjadi yang lebih 
baik, jadi tidak ada alasan buat anda yang hari ini dilantik 
dan dikukuhkan sebagai Ketua ORMAWA, mulai hari ini 
anda harus sudah START dengan program kerja yang akan 
dilaksanakan. UWG Kampus Inovasi pada beberapa tahun 
lalu SIMKATMAWA pemeringkatannya pada posisi 65 
waktu itu, dan sekarang tentu harus bisa lebih baik lagi dari 
pemeringkatan SIMKATMAWA dari sebelumnya. Untuk itu 
peran aktif para ketua ORMAWA sangat sangat diharapkan. 
Saya percaya dipundak kalian para ketua ORMAWA yang 
baru tahun ini pemeringkatan SIMKATMAWA kita akan 
dapat lebih baik lagi. (demikian kata rektor UWG). (san/pip)

Rektor UWG Serahkan SK 
pada 39 Ketua Ormawa

Malang -  Fitri Marisa S. Kom., M.Pd., Ph.D adalah 
dosen Prodi Teknik Informatika Fakultas Teknik Universitas 
Widyagama Malang yang baru saja menyelesaikan pendidikan 
doktornya di Faculty of Information & Communication 
Technology Universiti Teknikal Malaysia Melaka (UTeM). 
Dengan menekuni bidang Ilmu Computer Science, Fitri 
Marisa berhasil mendapat predikat GOT (Graduate on 
Time) / Cumlaude dalam studinya. Selama studi doktoral, 
beliau aktif menelurkan karya publikasi, yakni sebanyak 11 
artikel dalam jurnal internasional bereputasi (Scopus) dan 
satu buku referensi ber-ISBN. Puncaknya, dihasilkanlah 
disertasi berjudul Intelligent Silaturrahmi-based Collaboration 
Gamification Mechanic Framework (ISb-GM) sebagai Strategi 
untuk Menguatkan Kolaborasi.

Pada tahun 2019, Fitri Marisa lolos dalam seleksi pendanaan 
Research Grant Program dari penerintah India dalam program 
AIRTF (Asia India Research Training Fellowship), yang 
membawanya ke Delhi University, India, untuk kegiatan 
magang research fellowship dan publikasi. Selama 6 bulan di 
negara yang maju IT-nya itu, beliau fokus mengambil topik 
riset Data Mining dan Gamification. 

Topik yang amat menarik dan kekinian itu membuat sang 
dosen FT mendapatkan kesempatan kolaborasi publikasi 
artikel internasional bereputasi dengan peneliti dari beberapa 
negara (Turki, Malaysia, Pakistan, Serbia, Siria). Peluang ini 
memungkinkan dosen dan peneliti itu melakukan kegiatan 
hibah riset skala nasional dan internasional. 

“Saya tertarik mengangkat topik gamification karena 
berangkat dari kekhawatiran dampak negatif game terhadap 
kehidupan dan perilaku masyarakat saat ini. Gamifikasi 
adalah pengembangan dari game, yakni suatu metode 
yang mengadopsi pendekatan game yang bertujuan untuk 
meningkatkan motivasi atau retensi seseorang untuk terlibat 
dalam sistem non-game. Untuk itu dalam aktivitas riset 
ini, saya menggabungkan teknologi informasi dan budaya 
menjadi sebuah kerangka kerja kolaborasi berbasis gamifikasi-
silaturrahmi yang telah tervalidasi dapat meningkatkan 
kolaborasi sebuat komunitas/organisasi,” ujar Fitri Marisa.

Bu Fimar, panggilan akrab Fitri Marisa, juga seorang 
Youtuber aktif. Dirinya secara reguler mengunggah video 
dengan tagline "Academic content creator" di channel 
miliknya, Fitri Marisa Channel yang memiliki 7,5 ribu 
subscriber. Kontennya seputar tips-tips dan langkah-langkah 
melakukan penulisan ilmiah dan hal-hal lain yang terkait 
kewajiban dosen sesuai Tri Dharma Perguruan Tinggi, 
terutama yang melibatkan sistem informasi dan online tools. 
Video-videonya rata-rata mendapat ribuan views.  Sungguh 
merupakan pencapaian luar biasa yang membanggakan 
segenap sivitas Kampus Inovasi. –Lobs

Fitri Marisa: Dosen kaya Prestasi, 
Youtuber Ribuan Subscriber

Keberkahan Jumat terasa di selasar dan lobi kampus II 
UWG pada 17 September 2022. Di pagi itu, PMI Kota Malang 
berkolaborasi dengan mahasiswa dari UKM KSR-PMI 
melaksanakan kegiatan donor darah. Kegiatan ini merupakan 
agenda rutin yang dilaksanakan oleh UKM Korps Sukarela 
(KSR) Universitas Widyagama Malang.

Para Donor Darah Sukarela (DDS) terdiri dari kalangan 
dosen, mahasiswa, dan masyarakat umum yang tampak 
antusias antri mengisi data diri. Dengan mematuhi prosedur 
protokol kesehatan, petugas mengonfirmasi riwayat penyakit, 
melakukan check up tekanan darah, golongan darah, berat 
badan para pendonor dan informasi kesehatan lainnya untuk 
memastikan mereka layak sebagai pendonor darah.

Dr Agus Tugas Sudjianto ST MT., sebagai rektor UWG 

“Ayo Donor Darah” ! 
Kolaborasi PMI Kota Malang 

dan UKM KSR PMI UWG 
dalam sambutannya menyatakan apresiasi mendalam atas 
kegiatan sosial ini sebagai agenda rutin yang tidak boleh 
dilewatkan. Usai membuka secara resmi agenda ini, rektor 
UWG pun langsung turut serta berpartisipasi melakukan 
donor darah.

Kegiatan ini berdampak sosial sangat luas utamanya bagi 
masyarakat yang membutuhkan darah. Selain itu event ini 
merupakan bentuk keaktifan mahasiswa di Kampus Inovasi 
setelah sempat vakum selama 2 – 3 tahun. 

Yang menarik, selain donor darah, pada kesempatan 
tersebut UWG juga bekerja sama dengan BMH (Baitul Mal 
Hidayatullah) untuk melakukan pemeriksaan kesehatan 
secara gratis untuk seluruh sivitas akademika Universitas 
Widyagama Malang. Diharapkan agenda ini meningkatkan 
semangat anggota KSR PMI untuk berkiprah demi bangsa. – 
(san/pip/*at)

 “Aspek 
penting dari 
kreativitas 

adalah tidak 
takut gagal.” 

(Edwin Land)
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“Berkreasi demi Kebangkitan dan Ketangguhan Bersama”

Widyagama National Conference on Economics and 
Business 2022 (WNCEB), Call for Paper dan Webinar 
Nasional, “Rekontruksi dan Akselerasi Ekonomi Kreatif di 
Fase Recovery Covid-19. Fakultas Ekonomi dan Bisnis UWG 
Malang (FEB UWG), dilangsungkan secara daring. 

Pemateri yang dihadirkan dalam WNCEB 2022 Prodi 
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Widyagama Malang ini yakni; Bapak Dr. H. Sandiaga 
Salahuddin Uno, BBA.,MBA, wirausahawan dan Menteri 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Indonesia (keynote 
speaker), Vicky Arief Herinadharma S.kom, dari Komite 
Ekonomi Kreatif Kota Malang dan juga menjabat sebagai 
Direktur Paradise Pictures dari tahun 2008 sampai sekarang, 
Dr. Survival, S.E, M.M, Dosen dan Kaprodi Manajemen 

WNCEB 2022: 
EKRAF MAKIN VITAL PASCAPANDEMI

Universitas Widyagama Malang. 
“Rekonstruksi dan Akselerasi Ekonomi Kreatif di Fase 

Recovery Covid-19” diusung guna menyadarkan serta 
membangkitkan kembali kreatifitas khususnya di bidang 
ekonomi guna mendorong perekonomian Indonesia menjadi 
lebih baik lagi. Kreativitas esensinya diperlukan dalam 
membangkitkan perekonomian dan melahirkan sesuatu yang 
baru. Hasil kreativitas yang dikembangkan pada akhirnya 
akan melahirkan sebuah inovasi baru, utamanya di masa krisis 
dan pasca-krisis seperti yang terjadi secara global akhir-akhir 
ini.

Rektor UWG Malang, Dr Agus Tugas Sudjianto ST MT., 
menyampaikan apresiasi setinggi tingginya kepada seluruh 
Panitia WNCEB dari Prodi Manajemen FEB, sehingga acara 
ini dapat berlangsung dengan baik dan lancar. Salam hormat 
disampaikan kepada bapak Sandiaga Uno yang akan menjadi 
keynote speaker dalam Webinar kali ini. Agenda tahunan 
WNCEB ini selalu mendapat perhatian khusus dari para 
akademisi baik dosen maupun mahasiswa serta para praktisi 
dan pelaku usaha/pengusaha. Luaran dari webinar ini dalam 
bentuk prosiding di website WNCEB Universitas Widyagama 
Malang. Tema yang diusung kali ini sangat bagus, tentang 
ekonomi kreatif di fase pemulihan / recovery setelah pandemi 
covid-19. (san/pip)

Workshop dan 
Musyawarah Wilayah V 
FPPTI Jawa Timur “Spirit 
of Networking: Availability, 
Accessibility and Use of 
E-resources For Learning & 
Research” Jum’at – Sabtu, 
11-12 November 2022 di 
Surabaya.

Hefifa Rhesa Yuniar, S.IIP 
– Pustakawan Universitas 
Widyagama Malang, 
mengikuti kegiatan tersebut 
sebagai wakil / duta dari Unit 
Perpustakaan UWG Malang.

Setelah perpustakaan 
sebuah institusi terakreditasi 
(perpustakaan UWG telah 
terakreditasi B) SDMnya pun perlu mengikuti sertifikasi 
pustakawan, karena pustakawan juga merupakan sebuah 
profesi yang sama dengan profesi lainnya memiliki sertifikat 
kompetensi yang diakui secara nasional. Sertifikasi kompetensi 
pustakawan dapat diikuti melalui perpustakaan nasional, 
perpustakaan daerah, atau perguruan tinggi yang bekerja sama 
dengan LSP.

Hal penting dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut:
1. Di era yang semakin hyperconnected ini sudah 

menjadi suatu keharusan untuk berjejaring baik dari aspek 
kegiatan, maupun dari sisi koleksi karena tidak ada satupun 
perpustakaan di dunia ini yang disebut perpustakaan yang 
paling lengkap. Semua perpustakaan perlu berjejaring untuk 
saling melengkapi koleksi dan layanan informasi yang 
disediakan

2. Di era yang semakin modern perpustakaan bukan 
lagi terbatas pada sebuah gedung yang hanya berisi kumpulan 
buku, khususnya di perpustakaan perguruan tinggi, koleksi 
koleksi intelektual yang tersimpan dalam tugas akhir skripsi 
thesis disertasi maupun laporan penelitian harusnya dapat 
terus dikelola dan dikembangkan untuk menjadi produk 
produk ilmiah yang lebih beragam

3. Open akses database juga mulai naik trend 
perkembangan di era ini, karena semakin banyak perilaku 
perilaku ilmiah yang bersifat open access atau open publikasi 
tentunya juga dengan tetap memperhatikan etika etika 
publikasi ilmiah. Bukan aplikasi atau software plagiasi 
scannya yang bekerja namun justru etika akademik dan etika 
publikasinya yang harus terus ditumbuhkan dan ditanamkan 
dalam open access publikasi

4. Issue kedua yang muncul pada open access publikasi 
adalah banyaknya bermunculan jurnal – jurnal predator atau 
predatory journal. Jurnal predator ini jurnal bajakan yang 
membajak jurnal jurnal asli dan memalsukan daftar metriknya 
atau metriknya abal abal, Jadi dalam era yang serba terhubung 
ini keterampilan literasi media dan literasi informasi harus 
berjalan bersama secara beriringan agar kita dapat menemukan 
informasi informasi ilmiah yang kredibel untuk kebutuhan 
akademik di lingkungan kita. (san/pip)

PERPUSTAKAAN ZAMAN NOW 
BUKAN HANYA BUKU

Untuk kali kelima, LPPM Universitas Widyagama Malang 
menyelenggarakan event nasional Conference on Innovations 
and Application of Science and Technology (CIASTECH). 
Hajat tahunan ini dilangsungkan pada 9 November 2022 
secara daring. 

Ketua pelaksana CIASTECH 2022, Arief Rizki Fadillah, 
S.T., M.T., memaparkan, “Tahun ini, CIASTECH mengambil 
tema Transisi Global dalam mencapai SDGs 2030. Kami 
menetapkan tema besar itu sesuai dengan komitmen yang telah 
disepakati negara-negara sedunia demi peningkatan kondisi 
dunia, baik dalam bidang ekonomi, lingkungan hidup, teknologi, 
dan sosial.” CIASTECH 2022 menghadirkan keynote speaker 
Prof. Dr. Udisubakti Ciptomulyono, M.EngSc, IPU, guru besar 
Institut Teknologi Sepuluh November Surabaya dan Ketua 
Pertimbangan Sekolah Interdisipliner manajemen Teknologi 
ITS. Beliau adalah pakar Environmental management, Multi-
criteria Decision Analysis, dan Management Technology. 
Sementara itu, diundang sebagai invited speaker adalah Arie 
Restu WArdhani, S.T., M.T., Ph.D, Wakil Dekan Fakultas 
Teknik Universitas Widyagama Malang dan pakar Aplikasi 
Sistem Manufaktur dan Manajemen Inovasi.

Prof. Udi dengan gamblang menguraikan dampak pola 
konsumsi warga dunia dan “kerakusan” manusia. Oleh 
karena itu, tema keberlanjutan (sustainability) semakin 
santer dibicarakan dan diimplementasikan dalam berbagai 
skala. Pembangunan yang berkelanjutan memiliki pilar-pilar 

pertumbuhan ekonomi, inklusi sosial, dan perlindungan 
terhadap lingkungan hidup. Tak lupa, pemanfaatan teknologi 
untuk mengoptimalkan itu semua. Ada pula prinsip Ekonomi 
Sirkular yang berdasarkan pada 5R (Reduce, Reuse, Recycle, 
Refurbish, Renew) yang tentunya lebih baik bagi lingkungan, 
tetapi juga berdampak positif bagi kondisi sosial ekonomi 
masyarakat pelakunya.

Sementara itu, Arie Restu Wardhani mengetengahkan tema 
kolaborasi untuk mencapai kemandirian pada masyarakat 
difabel, yang cenderung termarjinalkan di kehidupan sehari-
hari. Hal ini makin tampak ketika kaum difabel kekurangan 
atau bahkan kehilangan hak untuk dapat bekerja seperti yang 
lain. Oleh karena itu, perlu ada kolaborasi antara berbagai 
stakeholder untuk mencari akar permasalahan dan menemukan 
solusi yang tepat. Universitas Widyagama Malang dari pihak 
akademisi/perguruan tinggi bekerja sama dengan Oma 
DIfable, Pemerintah Desa Bedali dan Kecamatan Lawang 
untuk membuat kreasi Batik Cap Ciprat yang memberdayakan 
potensi kaum difabel. Kolaborasi triple-helix ini diharapkan 
dapat menjadi inspirasi dan menjadi bentuk penerapan 
komitmen SDGs di Indonesia. 

Meski digelar secara daring via Zoom, event ini berlangsung 
meriah dengan partisipasi 13 perguruan tinggi sebagai co-
host. Para co-host tidak hanya mendaftarkan artikel dari 
institusinya tetapi juga melibatkan sivitas masing-masing 
sebagai reviewer. (nk)

CIASTECH 2022 MERIAH DENGAN 13 CO-HOST, 
PENUH WAWASAN SDGs 2030

Widyagama National Conference on Economics and 
Business 2022 (WNCEB), Call for Paper dan Webinar 
Nasional, “Rekontruksi dan Akselerasi Ekonomi Kreatif di 
Fase Recovery Covid-19. Fakultas Ekonomi dan Bisnis UWG 
Malang (FEB UWG), dilangsungkan secara daring. 

Bersamaan dengan itu pula dilangsungkan “Bazar Ekonomi 
Kreatif” dengan mengusung tema “Eksistensi Gen Z untuk 
Membangun Ekonomi Kreatif di Era Revolusi Industri 5.0”

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Widyagama Malang, Dr Ana Sopanah SE MSi Ak CA 
CMA, yang langsung mengawal kegiatan tersebut dalam 
sambutan singkatnya mengapresiasi kepada mahasiswa Prodi 
Manajemen yang menyelenggarakan acara Bazar Ekonomi 
Kreatif di Selasar Lobi Kampus II UWG Malang. Acara 
berlangsung sangat meria dengan menampilkan stand bazar 
dengan 16 stand bazar dari makanan, kerajinan/kraf, kesenian, 
lukisan. Harapannya tahun depan acara seperti ini bisa lebih 
banyak lagi mendatangkan stand bazar sehingga bisa lebih 
besar lagi.

Antusiasme mahasiswa FEB UWG dalam kepesertaan 
Bazar Ekonomi Kreatif ini juga didukung oleh BEM FEB 
UWG. Acara juga dimeriahkan dengan pertunjukan tari-tarian 
kreatif hasil koreografi mahasiswa prodi Manajemen. 

Selamat dan Sukses 
kepada BEM FEB 
UWG dan Prodi 
Manajemen dalam 
p e n y e l e n g g a r a a n 
Bazar Ekonomi 
Kreatif dan WNCEB 
tahun 2022. (san/pip)

BEM FEB HIDUPKAN EKRAF 
DI KAMPUS II
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“Berkreasi demi Kebangkitan dan Ketangguhan Bersama”

 Kabar lolosnya dua judul proposal usaha di kompetisi 
Program Pembinaan Mahasiswa Wirausaha (P2MW) milik 
tim mahasiswa UWG Malang pada seleksi KMI Award 
2022 menggembirakan semua pihak di lingkungan Kampus 
Inovasi. Dua proposal tersebut adalah “Infinitum Design” oleh 
tim yang diketuai Afif Jauhar dan “Samosa Pohong Kare” oleh 
tim yang dinakhodai Silvia Laila Nikmatussiama. Kedua judul 
proposal P2MW tersebut tercantum pada surat nomor 7883/
E2/KM.01.01/2022 urutan nomor 25 untuk judul Infinitum 
Design dan nomor 145 untuk judul Samosa Pohong Kare.

Afif Jauhar selaku perwakilan dari Infinitum Design 
menuturkan bahwa sebelum mengikuti kompetisi P2MW, 
dirinya telah membuka usaha layanan desain grafis kecil-
kecilan, dengan berbagai pelanggan mulai dari rekan kuliahnya 
hingga beberapa dosen di lingkungan UWG Malang. Afif juga 
mengikuti workshop desain grafis untuk lebih mendalami 
dunia desain. Dengan informasi dan dorongan dari dekan 
Fakultas Teknik untuk mengikuti P2MW, Afif mulai 
bergerak mengumpulkan rekan-rekan tim untuk membantu 
mengembangkan jasa desain yang akan diajukan proposalnya 
dalam kompetisi itu, baik dalam bidang desain, pemasaran, 
dan keuangan. Bersama-sama mereka merencanakan berbagai 
layanan desain grafis seperti pembuatan desain dan cetak mug, 
desain dan cetak sablon, desain dan cetak tas slempang, dan 
cetak pigura. Mereka juga memanfaatkan pemasaran secara 
daring, di antaranya via platform Shopee, Fiverr, Freepick dan 
Instagram. Hasilnya, jumlah order meningkat.

Meski menghadapi tantangan dalam hal mengintensifkan 

SAMOSA POHONG KARE DAN INFINITUM 
DESIGN MELAJU KE KMI AWARD

promosi dan pemasaran, hal itu menjadi cambuk dalam 
menjadikan Infinitum Design lebih inovatif dan lebih maksimal 
dalam mengembangkan pasar. Afif yang merupakan Arema 
ini juga mengungkapkan rasa bangganya ketika menyaksikan 
usaha yang dirintisnya perlahan berkembang, terutama dengan 
makin gencarnya digitalisasi media.

Hampir senada dengan Afif, Silvia Laila Nikmatussiama 
yang menggawangi tim Samosa Pohong Kare, menuturkan 
bahwa awal usaha kulinernya juga hanya memiliki teman 
dan saudara sebagai pelanggan tetap. Keikutsertaan dalam 
kompetisi juga diwarnai dengan sedikit keraguan, yang 
kemudian berubah 180 derajat menjadi tekad bulat untuk 
mengunggah proposal usaha. Meski tidak ada harapan untuk 
lolos karena ukuran usaha yang masih kecil, ternyata semesta 
berkata lain. Nama timnya termasuk dari 600 tim yang 
usahanya didanai Dirjen Dikti melalui P2MW. Dengan bekal 
itu, Silvia dan rekan-rekan timnya mengembangkan kualitas 
produk, pemasaran, dan desain kemasannya. Dengan itu pula, 
konsumen Samosa Pohong Kare pun merambah kota lain di 
Provinsi Jawa Timur, sampai Kota Sidoarjo. Sikap nothing to 
lose kembali mewarnai seleksi menuju KMI Award 2022. Silvia 
dkk memandang bahwa kompetisi nasional ini merupakan 
ajang pembelajaran dan pengembangan usaha. Rasa terkejut 
sekaligus bahagia tak terbendung saat mengetahui bahwa tim 

Samosa Pohong Kare lolos seleksi KMI Award 2022, suatu 
pencapaian besar hingga tim dapat melangkah sejauh itu. (san/
pip*at)

FARAH FAJRI LAILI RIMADHANI 
TERUSKAN JEJAK PENGABDIAN 
SENIOR DI KAMPUS MENGAJAR

UKM  TAEKWONDO  
Kembali Boyong Medali

 UKM Taekwondo kembali menunjukkan 
taringnya lewat ajang Kejuaraan Taekwondo UM 
Cup V Poomsae-Kyorugi Festival dan Prestasi se 
Jawa Timur Tahun 2022 yang diadakan di Gedung 
Olahraga Gajah Mada Kota Batu. 

Pada Kejuaraan tersebut  Kampus Inovasi UWG 
Malang mengirimkan tim yang terdiri dari 3 atllit 
dan 1 pelatih (coach). Sebelum berangkat ke lokasi 
kejuaran tim menyempatkan diri berpamitan dengan 
Rektor Kampus Inovasi. beliau berpesan kepada  para 
delegasi taekwondo untuk bertanding secara sportif 
melalui teknik dan taktik yang selama ini dipelajari 
serta selaras dengan tema kejuaraan yaitu Show Your 
Sportivity and Be a Champion.

UKM  Taekwondo berhasil memboyong 1 medali 
emas dengan atlit Gabriel Manek (Prodi Teknik Sipil) 
pada nomor Kyorugi Putra Under 68 kg dan 1 medali 
perak dengan atlit Donatus Foen (Prodi Teknik 
Mesin) pada nomor Kyorugi Putra Under 54 kg.

“Dengan persyaratan yang telah ditentukan oleh 
panitia, ini adalah hasil terbaik bagi Tim UWG. 
Pengelolaan organisasi ini harus lebih ditata lagi 
kedepannya, utamanya jadwal dan tempat latihan, 
harapanya sehingga  prestasi UKM Taekwondo 
dapat meningkat,” ujar  Ghazali Arrahim, S.T., M.T., 
pembina UKM Taekwondo UWG Malang.(san/
pip/*at)

Malang- Melanjutkan pengabdian kakak-kakak 
tingkatnya terdahulu, Farah Fajri Laili Rimadhani, 
mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Widyagama 
Malang, berhasil lolos seleksi Kampus Mengajar yang 
digagas Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan 
Teknologi (Kemendikbudristek). Dengan semakin ketatnya 
persaingan dan proses seleksi yang diberlakukan Pokja 
Kampus Mengajar, Farah menjadi satu-satunya mahasiswa 
UWG Malang yang lolos dari belasan pendaftar yang 
terekam dalam laman MBKM. Tentunya hal ini menjadi 
suatu kebanggaan karena UWG Malang masih dipercaya 
menjadi bagian dari program flagship pemerintah ini.

Farah menuturkan, "Saya merasa bersyukur sekali 
karena ternyata masih diberi kesempatan berpartisipasi di 
Kampus Mengajar, apalagi saya satu-satunya perwakilan 
universitas di sini. Bersyukur pula karena saya ditempatkan 
di SDN Baruh 1 Kabupaten Sampang yang dekat dengan 
rumah saya." Ketatnya proses seleksi dikarenakan Pokja 
Kampus Mengajar ingin mengurangi tingkat ketidaklolosan 
mahasiswa dalam menyelesaikan program hingga selesai. 
Hal ini dikompensasi dengan penempatan para mahasiswa 
lebih dekat lagi dengan domisili asalnya. 

Mahasiswa angkatan 2020 ini lebih lanjut mengungkapkan 
tidak ada kendala berarti dalam proses  pendaftaran hingga 
seleksi. Hanya ada satu masalah pada server pusat yang 
dialami saat tes CAT berlangsung. Di luar itu, dia tidak 
merasakan ada masalah, bahkan dukungan penuh didapat 
dari keluarga dan kampus.

Anak dari pasangan Abdul Azis Agus Priyanto, S.H dan 
Ninik Indayati ini berharap kegiatan berjalan lancar dan 
penuh kemudahan hingga akhir. "Saya harap ke depannya 
makin banyak teman dari UWG yang dapat bergabung 
dalam kegiatan Kampus Mengajar agar kita dapat mengabdi 
pada masyarakat," pungkasnya. Keuntungan akademis yang 
diperoleh, seperti bantuan biaya kuliah dan rekognisi kredit 
semester, hanyalah bonus. (San/pip/red:tika)
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“127 LILIN UNTUK AREMA:
DUKA KANJURUAN, DUKA MAHASISWA UWG”

Mahasiswa yang baru saja menyelesaikan masa studinya di perguruan tinggi akan memasuki 
babak lain dalam hidupnya. Jika kesibukan di masa kuliah lebih banyak berkaitan dengan 
tugas, ujian, dan kegiatan kemahasiswaan, maka setelah lulus kesibukan akan beralih ke proses 
mengembangkan usaha atau mencari pekerjaan yang sesuai. Bagi fresh graduate perguruan 
tinggi, persiapan apa saja yang harus dilakukan untuk masuk dunia kerja?

Yang pertama, mulailah mencari lowongan kerja dan melamar sesegera mungkin. Di 
beberapa kantor atau perusahaan, lamaran kerja dengan menggunakan Surat Keterangan Lulus 
(SKL) diperbolehkan, dengan syarat pelamar segera menyusulkan persyaratannya dengan 
ijazah yang sah apabila telah terbit. Dengan begitu, masa tunggu (jarak antara kelulusan dan 
waktu mulai resmi bekerja) tidak akan terlalu lama.

Dalam melamar pun, gunakan CV atau daftar riwayat hidup yang menarik, informatif, dan 
menonjolkan potensi. Masukkan semua pengalaman yang didapat selama duduk di bangku 
kuliah. Jangan ragu pula untuk “memamerkan” skill, baik hard skill maupun soft skill, yang 
dimiliki. Tentu hal ini harus dapat dibuktikan dengan sertifikat atau dokumen lain yang valid. 
CV pun harus spesifik sesuai dengan kebutuhan perusahaan, tidak dibuat “satu untuk semua”.

Satu hal yang berguna adalah surat rekomendasi atau nomor kontak referensi. Hubungi 
dosen, pejabat kampus, atau pihak-pihak lain yang sekiranya mengetahui potensi kita dan 
bahwa diri kita layak mendapatkan pekerjaan di kantor yang dituju. 

Selanjutnya, bangunlah jejaring/networking melalui berbagai media, baik digital maupun 
tatap muka. Hal ini dapat dilakukan sebelum melamar ataupun setelah melamar. Luaskan 
pergaulan untuk membuka peluang sebanyak-banyaknya.

Sebagai persiapan untuk wawancara kerja, carilah daftar pertanyaan yang biasa digunakan 
dan jawaban yang sesuai. Selain itu, latihlah ekspresi wajah, intonasi suara, dan bahasa tubuh 
ketika mengucapkan jawaban-jawaban tersebut. Latihan dapat dilakukan di depan cermin.

Hal terpenting dari semua langkah adalah sikap percaya diri tetapi tetap rendah hati. Tampak 
sulit, tetapi ini yang mungkin akan menentukan nasib kita ketika di dunia kerja nantinya. 
Selamat mencari kerja, semoga sukses selalu! (*nk)

FRESH GRADUATE 
MENCARI KERJA,  

HARUS APA?
Untuk memberikan 

semangat dan motivasi 
kepada mahasiswa 
baru UWG 2022/2023, 
masih dalam 
rangkaian kegiatan 
PKKMB (Pengenalan 
Kehidupan Kampus 
bagi Mahasiswa Baru) 
dihadirkan tokoh 
nasional BUMN 
yakni ibu Ir Siti 
Choiriana MMT., 
beliau adalah Direktur 
PT Pos Indonesia, 
yang akan sharing 
dan memperkenalkan 
kepada generasi 
milenial kampus 

inovasi UWG Malang 
tentang produk PT Pos Indonesia yang sekarang.

Kuliah Perdana ini juga dimaksudkan agar mahasiswa baru Kampus Inovasi UWG Malang 
dapat termotivasi. Inovator-Inovator muda dari Kampus Inovasi UWG Malang ini kedepan 
akan menjadi orang-orang hebat yang akan mewarnai Negara Indonesia. Menjadi Pengusaha, 
Menteri, Bupati, Walikota bahkan Presiden pun bisa lahir dari Kampus Inovasi UWG Malang,

Acara didahului dengan penandatangan MoU antara UWG Malang dengan PT Pos Indonesia 
dan penyerahan bantuan 7 unit PC dari PT Pos Indonesia untuk UWG Malang.

Ibu Ir Siti Choiriana MMT: Sharing kepada mahasiswa UWG, bagaimana PT Pos Indonesia 
melakukan Transformasi industry, PT Pos Indonesia harus bersaing dengan competitor lainnya 
untuk memberikan layanan super cepat. Mengapa kami mendatangi kampus-kampus salah 
satunya Kampus Inovasi UWG Malang. Karena selama ini PT Pos Indonesia belum menyentuh 
kalangan milenial seperti mahasiswa yang sekarang ini. PT Pos Indonesia yang sekarang 
berbeda dengan PT Pos yang dahulu, yang hanya untuk kirim surat atau dokumen saja.

Kami yakin anda ini generasi milenial dari UWG Malang, dapat meraih mimpi menjadi 
orang yang hebat, kami membuka seluas-luasnya kepada seluruh mahasiswa UWG Malang 

untuk mengikuti program Magang di cabang PT Pos Indonesia seluruh Indonesia. Tidak terbatas 
jumlah pesertanya bisa 100, 200 atau lebih mahasiswa yang mau magang di PT Pos Indonesia. 
Kami sangat menghargai kreatifitas generasi milenial kalian semua. Mari raih masa depan 
gemilang sejak mulai sekarang, anda kuliah di UWG Malang hingga lulus menjadi sarjana 
yang dapat memberikan yang terbaik bagi almamaternya. Sesuai dengan slogan UWG Malang 
Kampus Inovasi, tentu disini banyak inovator-inovator muda yang mampur berkompetisi 
dengan mereka yang dari perguruan tinggi negeri. Saya yakin sekali UWG Malang Kampus 
Inovasi dapat menghasilkan inovator tangguh di masa yang akan datang. (pungkas bu ana)

Makanya saya tertarik untuk datang kesini, menghampiri anak-anak muda milenial dari 
Kampus Inovasi UWG Malang. Tentunya anda mendengar dan memandang PT Pos Indonesia, 
adalah sebuah perusahaan BUMN yang hanya menerima dan mengirim surat atau dokumen 
saja. PT Pos Indonesia yang sekarang sudah melakukan transformasi produk, bukan hanya 
dokumen/surat saja yang dilayani, tapi paket kiriman barang makanan ke seluruh pelosok 
negeri bahkan luar negeri dapat dilayani dengan cepat. “Kami yang Tercepat dan Termurah”, 
itu slogan PT Pos Indonesia yang sekarang, jadi mulai sekarang generasi milenial ayo pakai 
“Pos Aja”., tentu anda penasaran apa betul PT Pos Indonesia bisa melayani kiriman paket 
barang dengan cepat. Silahkan buktikan mulai sekarang, kami sudah melakukan transformasi 
ini, dan kami akan memberikan layanan yang terbaik super cepat. (demikian kata bu Ana).

Sementara itu Dr Agus Tugas Sudjianto ST MT., sangat mengapresiasi kepada Ibu Ir Siti 
Choiriana MMT., beliau adalah seorang Direktur di PT Pos Indonesia, mau hadir ditengah-
tengah kita di UWG Malang Kampus Inovasi ini sungguh suatu kehormatan luar biasa. 
Ternyata ada poin penting disini yang kita dapat yakni culture yang memang harus dimiliki oleh 
mahasiswa baru UWG. Harapannya dari kegiatan ini, dengan kehadiran bu Ana, mahasiswa 
kami mendapatkan pencerahan bahwa PT Pos Indonesia sudah melakukan perubahan yang 
luar biasa.

Mahasiswa baru UWG 2022/2023 ini sungguh luar biasa, di masa kuliah perdana ini 
kedatangan seorang ibu cantik luar biasa seorang Direktur BUMN dari PT Pos Indonesia, 
dimana memberikan gambaran kepada kaum milenial betapa cepat perkembangan dunia usaha 
dengan digital transformasi. Hal ini sangat cocok sekali dengan akan didirikannya Program 
Studi Bisnis Digital dari UWG Kampus Inovasi yang dalam beberapa waktu mendatang akan 
segera dimulai. (san/pip)

POS Indonesia dan UWG Malang untuk 
Masa Depan Gemilang

MALANG,- Suasana haru, duka, dan kekhusyukan doa sangat terasa di langit malam, ketika 
Badan Eksekutif Mahasiswa Universitas (BEM-U) UWG Malang dan semua Ormawa UWG 
Malang mengajak segenap mahasiswa Universitas Widyagama Malang untuk melaksanakan 
sholat ghaib dan doa bersama di kampus II UWG Malang pada 3 Oktober 2022. Pertemuan 
tersebut dilangsungkan menyusul terjadinya peristiwa kerusuhan di Stadion Kanjuruhan, 
Kabupaten Malang, yang berujung pada tewasnya ratusan suporter Aremania. Doa bersama 
yang bertema “127 Lilin Untuk Arema” ini dilaksanakan sebagai bentuk rasa solidaritas dan 
duka cita 

Diawali dengan salat Maghrib berjamaah, acara ini dilanjutkan dengan sholat ghaib dan 
pembacaan Yasin dan salat Isya berjamaah. Kegiatan dilanjutkan di halaman Kampus II UWG 
Malang untuk doa bersama dan menghidupkan lilin, juga sejumlah aksi lain.

“(Kegiatan ini) dilengkapi dengan lebih dari 100 lilin untuk dinyalakan. Penyalaan lilin 
diikuti dengan pembacaan puisi oleh mahasiswa dari UKM ASMA,  penyebutan yel-yel Arema 
dan jargon Arema, penyampaian orasi, dan penutupan dengan flare sembari menyanyikan lagu 
Arema. Terakhir, lilin dimatikan. Acara 127 Lilin untuk Arema ini bersifat mimbar terbuka. 
Artinya, semua peserta boleh ikut berperan serta mengisi acara,” ujar Ketua BEM-U UWG, 
Revolver Akbar, panjang lebar.

“Selanjutnya, kami berencana mengadakan kegiatan lanjutan yang bersifat kajian mengenai 
tragedi Kanjuruhan. Kami berharap kasus ini segera diusut tuntas dan masyarakat menemukan 
titik terang,” tutup Revo, panggilan akrabnya.-(AT)
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“ONE STEP TO GROW” 
BERSAMA BEM-FP

Mahasiswa-mahasiswa kebanggaan Universitas Widyagama Malang kembali berkiprah di 
skala nasional. Pada 22-25 November 2022 di UPN Veteran Jawa Timur, tim-tim wirausaha 
UWG Malang ikut ambil bagian dalam KMI Expo yang merupakan rangkaian dari P2MW dan 
ditutup dengan penyematan KMI Award 2022 kepada tim wirausahawan yang dinilai terbaik 
oleh dewan juri.

Tim-tim yang mengikuti KMI Expo adalah Samosa Pohong Kare, Infinitum Design, Masbrow 
Brownies, dan Hamur Jamur. KMI Expo diawali dengan seremonial di Gedung Giri Loka UPN 
Veteran Jawa Timur. Rektor UPN Veteran Jawa Timur dalam sambutannya menyampaikan 
bahwa saat ini, kewirausahaan terutama yang ditekuni oleh mahasiswa merupakan bidang 
yang amat didorong oleh pemerintah. Pemerintah menargetkan setiap tahun ada pertumbuhan 
positif dari area ini, sebanyak 1 juta wirausaha pada tahun 2024. Oleh karena itu, kita harus 
menciptakan wirausahawan-wirausahawan baru di lingkungan perguruan tinggi.

Sementara itu, Koordinator Kemahasiswaan Belmawa Kemendikbud, Sukino, SPd, MAP 
hadir mewakili Plt. Direktur Belmawa Kemendikbud. Senada dengan Rektor UPN Veteran Jawa 
Timur, Sukino mengingatkan bahwa kewirausahaan merupakan implementasi Merdeka Belajar 
Kampus Merdeka (MBKM) dan sejalan dengan salah satu prinsip G20, yakni transformasi 
teknologi. Usaha yang dirintis dan dilakukan 
oleh mahasiswa merupakan prioritas nasional 
yang terus diperjuangkan oleh Kemendikbud 
dan Bappenas dalam perencanaan program 
kerja. Yang patut disyukuri adalah anggaran 
kementerian untuk wirausaha mahasiswa akan 
ditingkatkan di tahun 2023.

Seremonial pembukaan juga diwarnai 
dengan devile marching band yang diikuti 
delegasi masing-masing perguruan tinggi 
menuju tempat KMI Expo dilaksanakan. 
Di situ, Rektor UPN dan Koordinator 
Kemahasiswaan Belmawa Kemendikbud 
bersama-sama meresmikan pembukaan KMI 
Expo dengan pengguntingan pita. (nk)

WIRAUSAHA MAHASISWA JADI 
PRIORITAS NASIONAL

Tim Metro UWG untuk kali sekiannya 
kembali unjug talent di ajang Aeromodelling 
yang diselenggarakan oleh ARHANUD TNI 
AD dalam rangka HUT ke-76 pada tanggal 
13 – 13 November 2022. Perlu diketahui 
Tim Metro FT UWG pada tahun lalu masuk 
nominasi babak final Kontes Robot Terbang 
Indonesia (KRTI) Kemenristek Dikti 2021.

Ahmad Herman (Teknik Mesin UWG) 
sebagai Ketua Tim kemarin bertemu 
dengan rektor dan jajaran di Gedung 
Rektorat UWG untuk meminta restu dalam 
mengikuti kontes robot terbang “LOMBA 
AEROMODELLING” di ARHANUD TNI 
AD Kota Batu tersebut.

Rektor UWG, Agus Tugas Sudjianto didampingi para wakil rektor mengapresiasi dan 
mendukung penuh kepada Tim Metro Fakultas Teknik UWG yang akan berangkat mengikuti 
kontes Aeromodelling tersebut. Semoga Tim Metro UWG sukses mendapatkan hasil yang 
terbaik, semangat mengikuti lomba hasil akan mengikuti usaha yang telah dilakukan. Inovasi 
dan kreatifitas kalian sebagai mahasiswa UWG Kampus Inovasi ini saya dukung penuh.

Mereka Tim Metro UWG menyiapkan dalam waktu 4 hari saja karena informasi yg 
masuk baru mereka dapatkan mendadak, namun tidak menjadi soal bagi Ahmad Herman 
dan kawan-kawan Tim Metro. Mereka adalah Irgi firdiansah (Pilot) 201202018152928;  
Moch. Fajar Rahmadhoni (Electrical) 21122218153493; Ahmad Syifa’ul Hafidz (Mechanic) 
211212018153596.

Ahmad Herman dari Tim Metro FT UWG berharap ini dapat memotivasi teman-teman 
mahasiswa UWG agar terus semangat mengikuti setiap event baik lokal, nasional maupun 
internasional. Tekad kemauan pasti ada jalan untuk bisa meraih cita dan harapan. (san/pip)

TIM METRO FT UWG TAMPIL 
DALAM “AEROMODELLING” 

HUT TNI AD KE-76

Badan Eksekutif 
Mahasiswa Fakultas 
Pertanian (BEM-
FP) UWG Malang 
mengadakan diklat 
mahasiswa baru 
2022. Kegiatan ini 
berlangsung selama 
tiga hari dengan 
satu hari kegiatan 
indoor di Kampus 
III dan dua hari 
kegiatan outdoor di 
Bumi Perkemahan 
Ledok Ombo Dusun 
III, Poncokusumo, 
Kec. Poncokusumo, 
Kabupaten Malang, 
Jawa Timur.

Diklat Maba 
tahun 2022 

ini mengusung 
tema “One Step To Grow (satu langkah untuk tumbuh)”. Tujuan kegiatan ini adalah untuk 
meningkatkan kompetensi, kedisiplinan dan kemampuan non-akademik mahasiswa baru FP, 
serta memotivasi para maba agar melangkah untuk tumbuh sebagai mahasiswa berkarakter 
baik.

“Sesuai dengan motto kita, 'let's grow up together,' kita harus tumbuh bersama bukan sebagai 
individu namun sebagai keluarga,” ujar Ketua BEM-FP terkait dengan kegiatan ini. Diklat 
Maba FP 2022 meriah dengan kehadiran 30 peserta mahasiswa baru FP angkatan 2022/2023, 
mahasiswa FP angkatan 2021-2017, dan para dosen FP. Selain itu, Wakil Rektor III Bagian 
Kemahasiswaan dan Dekan FP juga turut hadir menambah gayeng pertemuan tiga hari ini. 
Diklat maba diisi materi, sharing pengalaman dan wawasan oleh pemateri Kaprodi THP dan 
alumni angkatan 2017, serta games outbond untuk melatih kerja sama tim. –(AT)

Mengikuti jejak rekan 
sesama mahasiswa Fakultas 
Teknik UWG Malang yakni 
Reza Rafi Saputra, di tahun 
ini Agus Supriyadi dari 
Prodi Teknik Sipil berhasil 
mendapatkan pendanaan 
di program bergengsi 
K e m d i k b u d r i s t e k d i k t i , 
Innovillage 2022. Ini 
merupakan tahun kedua sivitas 
akademika Kampus Inovasi 
lolos di agenda bergengsi itu. 
Keikutsertaan Agus merupakan 
implementasi nyata dari Tri 
Dharma Perguruan Tinggi 
dalam pemanfaatan ilmu 
pengetahuan dan teknologi 
digital guna memajukan 
kesejahteraan masyarakat serta 
mencerdaskan bangsa.

Dengan judul proposal 
“Digitalisasi dan Inovasi Sadar 
Wisata Taman Suko sebagai 
Pendorong Perekonomian 
Masyarakat Kalipare,” di 
bawah bimbingan Dr. Ir. Aji 
Suradji M.Sc., Agus Supriyadi 
menjadi salah satu dari 150 
Besar peserta Social Project 
Innovillage 2022. Sekelumit 
cerita darinya dapat menjadi 
motivasi bagi mahasiswa UWG.

Mengawali keterangannya, Agus Supriyadi berkata, “[Sebelum ini] saya pernah lolos KBMI 
di tahun 2021 sebagai ketua, lalu lolos kembali di PMMB dan ditempatkan di Jasa Marga 
Jakarta. Alhamdulillah, sekarang saya lolos di program Innovillage 2022."

Lanjutnya, pengerjaan proposal Innovillage dilakukan di tengah-tengah kesibukan 
magangnya di Jasa Marga. Pelajaran yang dapat dipetik adalah betapa segala hal mungkin 
terjadi bila peluang yang ada dimanfaatkan dan diupayakan semaksimal mungkin, membagi 
waktu dengan sebaik-baiknya, serta tidak mudah menyerah pada halangan yang dihadapi.

Dia pun mengungkapkan, pribadinya yang suka tantangan membuatnya resah jika hanya 
menjadi mahasiswa "kupu-kupu" (kuliah-pulang kuliah-pulang). Hasilnya, tim Arkamcil yang 
diketuainya meraih gelar 150 Besar Innovillage 2022 dengan proposal yang mengangkat 
pariwisata khususnya di desa asalnya agar lebih dikenal oleh publik serta mampu mengangkat 
perekonomian masyarakat desa. Harapannya, pendanaan yang diberikan dapat segera 
realisasikan dengan pemerintah desa, warga masyarakat, dan pengelola taman wisata.

Agus juga berharap, meski mulai fokus pada tahap akhir studi, dirinya terus dapat berprestasi 
di bidang akademik dan non akademik, menjadi contoh mahasiswa lain, dan membanggakan 
almamaternya, Kampus Inovasi. (AT/*san-pip)

TIDAK MAU JADI “KUPU-KUPU”,
AGUS SUPRIYADI LOLOS INNOVILLAGE 
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No. Nama Fakultas Prodi IPK
Lama Studi 

(Tahun)
1 SOFIA RAHMAWATI, AMd. Ekonomi dan Bisnis D3 Keuangan dan Perbankan Syariah 3.85 3.0
2 ICA FARICHA LAILATUL MAGHFIROH, SM. Ekonomi dan Bisnis S1 MANAJEMEN 3.89 4.0
3 DETTHA RESTYA UTAMI, S.Ak. Ekonomi dan Bisnis S1 AKUNTANSI 3.81 4.0
4 ZULFIKA ROCHMAH, SH. Hukum S1 ILMU HUKUM 3.84 4.0
5 ANGGIK MEI HARTA PERTIWI, SP. Pertanian S1 AGRIBISNIS 3.83 4.0
6 ALFIAN RIZQI FAUZI, SP. Pertanian S1 TEKNOLOGI HASIL PERTANIAN 3.82 4.0
7 WINDA MATONDANG, SP. Pertanian S1 AGROTEKNOLOGI 3.85 4.0
8 ALVIN DIO NUGROHO, ST. Teknik S1 TEKNIK MESIN 3.63 3.5
9 RONNY WAHYU SYAHPUTRA, ST. Teknik S1 TEKNIK SIPIL 3.53 4.0

10 WAHYU SITI ULAM SARI, ST. Teknik S1 TEKNIK ELEKTRO 3.69 4.0
11 ROHANI SISWANTO, MM. Pascasarjana S2 MANAJEMEN 3.97 2.0
12 ANTHONIUS EDDY WIDODO, MH. Pascasarjana S2 ILMU HUKUM 4.00 2.0

DAFTAR NAMA WISUDAWAN/WISUDAWATI DENGAN PUJIAN

Kita telah berada di penghujung tahun 2022 dan sebentar lagi akan memasuki tahun 2023. 
Jamak dipahami bahwa akhir tahun adalah waktunya liburan panjang Natal dan Tahun Baru, 
atau biasa disingkat Nataru. Di tengah situasi yang tidak pasti, kita harus mempersiapkan 
rencana liburan agar nyaman tapi tetap aman.

Yang paling utama adalah memahami bahwa masa liburan dapat diisi dengan aktivitas apa 
pun dan di mana pun, tidak harus selalu bepergian demi healing dan relaksasi. Artinya, aktivitas 
rekreatif di lingkungan rumah pun dapat dilakukan. Contohnya, belajar memasak, mengadakan 
nonton bareng kecil-kecilan di rumah, atau melakukan proyek mempercantik kamar.

Bila telah diputuskan bahwa liburan akan diisi dengan kegiatan di luar rumah, yang pertama 
harus diperhatikan adalah kondisi kesehatan semua orang yang akan bepergian. Situasi 
pascapandemi saat ini masih fluktuatif. Kita tidak boleh meremehkan segala risiko sekecil apa 
pun itu. Pastikan semua dalam keadaan sehat dan telah mendapat vaksinasi Covid-19, terutama 
jika kita bepergian dengan anak kecil. 

Selama bepergian pun, protokol kesehatan harus selalu ditegakkan. Pemakaian masker, hand 
sanitizer, dan kewaspadaan saat berinteraksi dengan banyak orang tetap dilakukan. Jangan 
lelah untuk mengingatkan anggota keluarga atau teman-teman seperjalanan.

Masih soal keamanan, upayakan jangan membawa barang berharga saat liburan. Hal 
ini untuk meminimalkan risiko menjadi korban kejahatan di perjalanan. Ponsel atau gawai 
elektronik lainnya harus diletakkan di tempat yang aman dan dalam pengawasan masing-
masing pemiliknya.

Selain itu, pertimbangkan tujuan wisata dan aktivitasnya dengan kondisi keuangan. Jangan 
memaksakan diri mengunjungi spot atau melakukan aktivitas wisata yang biayanya cukup 
tinggi bila anggaran pas-pasan. Bandingkan satu tempat dengan yang lain. Begitu pula untuk 
penginapan, tempat makan, dan transportasinya. Jika pemesanan akomodasi atau transportasi 
dilakukan melalui situs web atau aplikasi daring, biasanya malam hari adalah waktu yang 
paling tepat karena harga akan turun di jam-jam itu.

Sudah siap menyambut Nataru? Selamat berlibur!
________________________________________________________________________

(*Hendra-Niken)

PERSIAPAN MENYAMBUT 
NATARU 2022-2023

Berprestasi dan 
berkarya adalah cita cita 
semua anak muda, tak 
terkecuali mahasiswa 
UWG Yayang Putri dan 
Rafi (Reza Rafi Saputra). 
Sebagaimana jargon/
slogan dari Universitas 
Widyagama KAMPUS 
INOVASI, mereka 
telah mengilhami dan 
mengerti betul apa yang 
harus dilakukan sebagai 
mahasiswa di Kampus 
Inovasi, yakni dengan 
berinovasi mengekplor 
diri dengan kemampuan 
dan talenta nya sesuai 
dengan bidang nya 
masing-masing untuk 
memberikan warna bagi 
Kampus Inovasi UWG.

Reza Rafi Saputra, 
mahasiswa Teknik Sipil 
UWG ini mengikuti ajang 
/ kompetisi “BEASISWA 
INOVATOR MUDA 
NUSANTARA”. Yang diselenggarakan oleh Yayasan Pembina Masjid Salman ITB dan BMKA 
(Bidang Mahasiswa Kaderisasi dan Alumni ITB), yang akan berlangsung mulai Juni hingga 
Desember 2022.

Rafi terpilih masuk nominasi dalam program tersebut, ini tentu sebuah kebanggaan tersendiri 
bagi Kampus Inovasi UWG. Rafi memang seakan haus dengan prestasi-prestasi, dia selalu 
aktif mengikuti berbagai event yang diselenggarakan oleh kampus baik negeri maupun swasta 
dan event nasional yang diselenggakan oleh LLDIKTI melalui SIMBELMAWA.

Selain Rafi, ada lagi Yayang Putri dari Prodi Akuntansi. Dara cantik mungil ini juga punya 
talenta luar biasa dari sekian proposal PKM yang dikirim, Dua proposal dari UWG Kampus 
Inovasi Lolos pendanaan dari SIMBELMAWA tahun 2022 yakni PKM PI dan PKM RSH. 
Yayang putri dan Tim, proposal PKM dengan judul; “Thriftmu_id: Fashion Startup Berbasis 
loT dan Otimalisasi Social Media sebagai upaya Excellent Service Quality pada Secondhand 
Kekinian”., menarik perhatian dari Dewan Juri yang menyeleksi proposalnya dan berhasil 
lolos dan didanai diktiristek melalui simbelmawa tahun 2022 ini. (san/pip)

RAFI dan YAYANG PUTRI, 
INOVATOR KAMPUS INOVASI 

SUKSES
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Fauzan, adalah 
alumni Program 
Studi Agribisnis 
yang berasal dari 
Makassar. Lulusan 
tahun 2020 ini   
awalnya dihubungi 
oleh pegawai 
B B P P S D M P 
K e m e n t r i a n 
Pertanian RI (Balai 

Besar penyuluhan 
dan Pelatihan Peternakan Kementerian Pertanian) 
yang berkantor di Kupang Provinsi NTT sebagai 
Staff Program BBPP Kupang dengan status THL 
(honorer) tanpa berpikir panjang kesempatan ini 
langsung diambil dengan menyiapkan berkas 
yang diperlukan dan langsung berangkat ke 
Kupang

Menurutnya, bukan hal yang mustahil berkat 
jejaring dan kemampuannya berorganisasi selama berkuliah 
menjadikan dia banyak teman.  Bulan Desember 2020  
resmi menjadi tenaga harian lapang (THL) tetapi kemudian 
atasannya menunjuknya  mengikuti  Program Kementrian 
Pertanian untuk  memberangkatkan 1.000 pemuda tani 
Indonesia ke Jepang pada bulan Maret 2021 

JATUH BANGUN FAUZAN 
DEMI KE JEPANG

Awal  perjalanan karir yang selama ini yang tidak diduga, 
tentunya perjuangan dan doa kepada yang Maha mencipta 
sehingga mendapatkan semua ini. Sambil menunggu 
pemberangkatan karena pada tahun 2020-2021 terjadi 
pandemic Covid-19  diseluruh dunia sehingga pembatasan 
mobilitas orang sangat dibatasi. 

Proses wawancara tidak mudah meliputi test 
IQ, matematika dan lainnya. Pada saat awal yang 
mendaftar ada 300 orang  namun demikian  yang 
lulus ke tahap selanjutnya adalah 30 orang dan 
5 orang cadangan. Pada bulan September 2021, 
kami mengikuti tes bahasa Jepang dan Skill 
Pertanian yang diadakan oleh pihak Jepang. 
Ternyata pada saat  test Bahasa Jepang, Fauzan 
tidak lulus, tetapi PERJUANGAN Fauzan untuk 
berangkat ke Jepang tidak tanggung-tanggung, rela 
mengundurkan diri sebagai THL di BBPP Kupang 
pada bulan Februari 2022 dan mendalami Bahasa 
Jepang kurang lebih 5 (lima) bulan yang akhirnya 
lulus setelah 3 kali gagal tes bahasa Jepang dan tes 
skill pertanian. Perjuangannya masih juga belum 
berhasil meskipun sudah kursus tetapi Fauzan tidak 
patah semangat, melakukan wawacara lagi dengan 
perusahaan lain  dan semoga perjuangan Fauzan 
dalam mencapai  cita-citanya tercapai.

Muh. Fauzan Umar

Sebagai Ketua 
Ikawiga, H.M.Supriyadi, 
ST., MT.,  menyampaikan 
bahwa salah satu 
programnya demi 
kemajuan dan dukungan 
aktivitas Universitas 
Widyagama Malang 
adalah pembuatan 
dan pemeliharaan 
database alumni. Hal 
ini diharapkan Kampus 
Inovasi menjadi lirikan 
kaum pelajar SMK/
SMA/MA di Jawa Timur 
dan daerah-daerah lain, 

serta menjadi kampus 
kebanggaan di Arema.

Salah satu wujud inovasi yang didukung oleh Ikawiga adalah 
menerjemahkannya menjadi kampus digital. Contohnya,  
pendirian program studi Bisnis Digital di Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis yang merupakan upaya menangkap kebutuhan 
dunia luar saat ini dalam hal digitalisasi, baik  perusahaan 
swasta, BUMN, maupun multinasional. 

Upaya digitalisasi lainnya adalah penataan sistem 
informasi manajemen UWG sehingga semakin banyak 
aktivitas akademik yang terekam secara digital, baik aktivitas  
mahasiswa, dosen, karyawan, dan sebagainya. 

Dalam hal komunikasi dengan alumni, Ikawiga berfungsi 
sebagai jembatan antara mereka yang baru lulus dengan 
alumni yang lebih senior, sehingga dapat saling bantu di dunia 
usaha dunia industri. Ikawiga pun dapat membantu melakukan 
business matching. 

Harapannya, sinergi antara Ikawiga dan Universitas 
Widyagama Malang dapat terjalin dengan baik sehingga 
upaya memperluas jaringan dan mengembangkan institusi 
dapat berjalan beriringan. (nk)

KETUA IKAWIGA: 
AYO SINERGI DAN DIGITALISASI

M. Supriyadi, ST. MT.
(Ketua IKAWIGA)

DR SOLEHODDIN, SH., MH., 
ADVOKAT BERINTEGRITAS 

MALANG_ Dr Solehodin SH MH lahir di Sampang, 04 
Mei 1970, Menamatkan studi S1 dan S2 di Fakultas Hukum 
Universitas Widyagama Malang dan menyelesaikan program 
doktor di Universitas Brawijaya yang sekarang menjadi 
Advokat terbaik selama empat tahun berturut-turut di Malang 
mulai dari tahun 2019 sampai 2022.

Profesi yang dimiliki tidak hanya sebagai seorang Advokat 
dan konsultan saja, namun beliau juga seorang pengusaha 
properti dan seorang dosen S1 dan S2 Fakultas Hukum 
Universitas widyagama Malang dan Universitas Brawijaya. 
Tak hanya itu saja Advokat terbaik ini juga tercaatat sebagai 
Ketua Bidang Perundang undangan Pengurus Pusat PERADI, 
ketua dewan pakar ikatan Advokat, dewan pakar ikatan 
alumni resimen mahasiswa Mahasurya, ketua dewan Pembina 
Lembaga bantuan Hukum masyarakat Indonesia dan Ketua 
Penasehat bidang hukum  Alumni pondok pesantren Almaliki 
Saudi Arabia.

Memilih menjadi dosen ditengah kesibukan menjadi 
lawyer karena menjadi dosen merupakan cita-cita lawyer asal 
sampang ini yang terinspirasi dari sang ayah yang menjadi 
seorang guru.

“Saya tidak bisa lepas dari profesi yang mulia ini karena 
saya besar dari menjadi dosen jadi saya ingin mengabdikan 
diri saya dan memberikan ilmu saya kepada mahasiswa”. 
Ungkapnya.

Menjadi seorang lawyer yang hebat tidak lepas dari proses 
semasa menempuh pendididkan. Dosen fakultas hukum ini 
aktif diberbagai organisasi, mulai dari menjabat sebagai ketua 
tapak suci, badan perwakilan mahasiswa,  ketua remaja 
masjid sabilillah, menjadi anggota MENWA,dan menjadi 
ketua bidang P3A di HMI.

”Pesan saya untuk wisudawan bahwa ilmu yang diberikan 
oleh dosen itu hanya setetes air saja didalam mengarungi 
kehidupan yang nyata, artinya  para wisudawan harus banyak 
belajar juga didunia dan yang penting jaga kejujuran dan 
jaga integritas disemua provesi. Ungkapnya pada Selasa 
22/11/2022Ikatan  Alumni Universitas Widyagama Malang (IKAWIGA) 

sukses menggandeng Lembaga Perekonomian Nahdlatul 
Ulama (LPNU) kota Malang melaksanakan “Workshop 
Nasional Pelatihan dan Edukasi Aplikasi Manajemen Bisnis 
Bersama UMKM”. Workshop ini diadakan pada 8 Okt 2022 di 
aula PCNU kota Malang dan disponsori oleh BNI.

Pelaksanaan Workshop ini sebagai bentuk dukungan 
kepada program pemerintah dalam upaya pemulihan 
ekonomi , Membantu UMKM lebih terarah dan mampu 
beradaptasi dengan realita pasar serta Membantu UMKM 
untuk memanfaatkan teknologi dalam efisiensi usaha dan 
karyawan sehingga mampu mengelola usahanya dengan baik, 
terstruktur, dan efisien..

Workshop ini dibuka langsung oleh ketua IKAWIGA H. 
M. Supriyadi, ST.,MT, serta ketua PCNU kota Malang Dr. 
Isroqunnajah, M.Ag. sebagai keynote speak. Narasumber 
pada workshop ini yakni Dekan Fakultas Ekenomi  dan Bisnis 
Universitas Widyagama Malang, Dr. Hj. Ana Sopana, Kaprodi 
Fakultas Hukum Zulkarnain, SH.,MH dan City Selller 
Performance FMGG Tokopedia , Afni Madallinas Maidara.

Workshop IKAWIGA diikuti oleh 50 UMKM dan strartup 
kota Malang dibawa binaan LPNU kota Malang, Menariknya 
pada workshop ini para peserta diarahkan langsung 
mempraktekkan cara mendaftar produknya di marketplace 
tokopedia oleh Narasumber pakar dari Tokopedia.

IKAWIGA dan LPNU Kota Malang 
Suport Bisnis UMKM melalui 

Pelatihan dan Edukasi Aplikasi 

Workshop yang diselenggarakan oleh IKAWIGA ini 
sebenarnya merupakan agenda tahunan yang dilaksanakan 
oleh mitra kerja, dan tahun ini adalah agenda kedua IKAWIGA. 
Meskipun atas nama IKAWIGA, namun para pengurus dan 
pakar-pakar jaringan IKAWIGA sudah berpengalaman dalam 
serta bersertifikasi BNSP. - (AT) 
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Ada hikmah yang dapat dipetik dari Pandemi Covid. 
Walau semua hal secara umum dilakukan secara daring akibat 
pembatasan aktivitas sosial, tidak menyurutkan semangat 
mahasiswa dalam berpartisipasi pada ajang lomba. Salah 
satu ajang lomba yang mampu memuncul berbagai kreatifitas 
dan inovasi mahasiswa  adalah  Lo kreatif. Ajang bergengsi 
ini merupakan lomba tingkat nasional yang diselenggarakan 
oleh Aptisi Wil. VII Jatim dan beberapa PTS sebagai co-host. 
Tahun 2020 adalah permulaan pelaksanaan lo kreatif, yang 
kemudian diselenggarakan secara konsisten setiap tahunnya 
sampai dengan saat ini. Adapun kategori lomba pada tahun 
2020 adalah ide bisnis, desain poster, video pendek, aplikasi 
web/ mobile, desain UI/UX aplikasi mobile/web. Kategori 
lomba kemudian bertambah pada tahun 2021, yaitu lomba 
fotografi, game, tiktok dan unjuk talenta. Untuk tahun 2022, 
selain kategori lomba yang pernah diselenggarakan di tahun 
sebelumnya, bertambah lagi yaitu kategori animasi dan komik. 
Sehingga total kategori lomba adalah menjadi 10 (sepuluh) 
lomba.

  Antusias keikutsertaan mahasiswa UWG setiap tahunnya 
cukup tinggi. Termasuk untuk tahun ini, terdapat 8 tim 
yang ikut serta di berbagai kategori lomba. Kategori ide 
bisnis merupakan kategori lomba yang paling diminati oleh 
mahasiswa, terbukti dengan 50% tim memilih mengikuti 
kategori ini. Hal ini juga dikarenakan, salah satu pola pikir 
ilmiah yaitu kewirausahaan telah mendarahdaging di pola 
pikir mahasiswa. Kategori lain yang diikuti adalah Lomba 
Poster dan Desain UI/UX. Yang cukup membanggakan adalah 
4 Tim akhirnya lolos menjadi finalis (10 besar), yaitu

Finalis Kategori Ide Bisnis:
1.Tim Victoria dengan ide bisnis SMARTing 
   (Smart Accounting) 

Ketua :  Alifia Nur Aisyah (Akuntansi)
Anggota : 1. Mustika Eka Nur Laili (Akuntansi)
        2.  Nuris Sabilla
Dosen Pembimbing : Dra. Wiwin Purnomowati, M.Si
(Urutan 4)

2. Tim Ramayana Squad dengan ide bisnis Batik Ajeng
Ketua  :  Nur Fatikhah (Teknik Industri)
Anggota: 1. Avira Maresa Putri (Teknik Industri) 
       2. Achmad Rizal (Teknik Industri)
Dosen Pembimbing : Arie R. Wardhani, S.T., M.T., Ph.D
(Urutan 5)

3. Tim Abimanyu dengan Ide Bisnis PUCA PASTA 
(Pupuk Cair Ampas Tahu)

Ketua  : Alvin Putra Pratama (Teknik Elektro)
Anggota: 1. Khinanti Puspita Sari (Teknik Sipil) 
       2. Kusila Meyrin Rossalia (Akuntansi)
       3. Muhammad Hafinuddin (Teknik Informatika)
Dosen Pembimbing : Arie R. Wardhani, S.T., M.T., Ph.D
(Urutan 7)

Finalis Kategori UI/UX:
1. Tim Do’a Ayah

Ketua  :  Anugrah Ahzul R (Teknik Informatika)
Anggota: 1. Tedi Iman Priyo L (Teknik Informatika)
                2. Khusniyatul Latifah (Teknik Informatika)
                3. Ahmad Haidar Abdullah (Teknik Informatika)
                4. M Jainur Kholis (Teknik Informatika)
Dosen Pembimbing : Aviv Yuniar Rahman, S.T., M.T.
(Urutan 5) 

Ada yang berbeda pada closing ceremony Lo Kreatif tahun 
ini karena acara dilaksanakan secara Hybrid dan dihadiri oleh 
Gubernur Jawa Timur, Dra. Hj. Khofifah Indar Parawansa, 
M.Sos. Ibu Gubernur sharing pengetahuan dan diskusi melalui 
Stadium General (Menakar Indonesia ke depan). Selain itu, 

SEJAUH MANA LO KREATIF?
ANTUSIASME MAHASISWA WIDYAGAMA PADA AJANG 

LOMBA BERGENGSI TINGKAT NASIONAL
Oleh: Arie Restu Wardhani

beberapa juri memberikan sharing pengetahuan tips lomba dan 
juga mengenai program MBKM (Merdeka Belajar Kampus 
Merdeka).

 Semua mahasiswa UWG finalis lomba Lo Kreatif sangat 
bersemangat walaupun belum rejeki untuk mendapat urutan 3 
besar. Terbukti dari beberapa komentar dan strategi yang dapat 
dilakukan untuk memenangkan lomba Lo-Kreatif.

Diantaranya adalah Alifia sebagai ketua tim Victoria 
menyatakan ”Lomba lo kreatif kemarin sangat seru apalagi 
closing ceremony yang diadakan luring sehingga saya dan 
teman-teman bisa menambah relasi dari luar kampus bahkan 
kami juga bisa mengenal kakak-kakak dari jurusan lain di 
kampus yang sama-sama mengikuti Lo kreatif 2022. Motivasi 
kami mengikuti lomba ini berawal dari pemilihan 2 proposal 
ide bisnis terbaik di kelas mata kuliah kewirausahaan, 
alhamdulilah kami menjadi satu satunya dan mendaftar di 
LO Kreatif tahun ini. Meskipun di tahun ini kami belum bisa 
mendapat juara semoga tahun depan kami bisa mengikuti 
lomba ini lagi dan bisa masuk dalam peringkat tiga besar. 
Pesan saya kegagalan bukan akhir dari segalanya, kita jadikan 
evaluasi dan coba lagi di lomba-lomba lainnya.” 

Adapun pernyataan yang disampaikan oleh ketua tim 
Ramayana Squad, Nur Fatikhah, menyampaikan bahwa “Lo 
kreatif sangat keren, karena kami sebagai mahasiswa diberikan 
kesempatan untuk dapat lebih kreatif dan inovatif. Selain 
itu saya juga mendapatkan banyak ilmu dan pengalaman 
berharga dari adanya acara ini, selain belajar  bagaimana cara 
membangun ide bisnis. Saya juga belajar tentang bagaimana 

membuat ide saya menjadi lebih kreatif dan inovatif. Pesan - 
pesan saya kepada para mahasiswa jangan pernah menyerah 
dalam mengikuti lomba seperti lo kreatif ini, karena ada 
banyak sekali menafaat selain menumbuhkan ide kreatif dari 
diri kita, kita juga dapat belajar apa itu kerja sama atau team 
work dengan teman-teman lainnya. Selain itu ada banyak ilmu 
yang diberikan oleh para juri lo kreatif”

Ungkapan lainnya disampaikan oleh ketua tim Do’a Ayah 
yaitu Anugrah Ahzul R, yang biasa dipanggil Ahzul. Ahzul 
menyatakan termotivasi mengikuti lomba Lo Kreatif, karena 
yang pasti dapat menambah pengalaman. Selain itu, ia ingin 
menambah pengalaman dengan mencoba masuk kompetisi 
nasional serta mengukur kemampuannya bersaing dengan 
mahasiswa universitas lain. Ia juga berpesan untuk mahasiswa 
UWG yang lain “Jangan lupa tetap semangat, hari esok masih 
ada tapi jangan terlalu terlena dengan hasil yang didapatkan 
hari ini. Semua orang pasti ada chance untuk berhasil dan 
jangan lupa untuk selalu bahagia”

Selanjutnya Alvin Putra Pratama sebagai ketua tim 
Abimanyu juga menyampaikan antusiasmenya dalam 
mengikuti lomba Lo Kreatif, walaupun ini adalah pertama 
kalinya Alvin mengikuti lomba. 

Keberangkatan Finalis Lo Kreatif menuju Acara Closing Ceremony di UBAYA

Tetap Semangat Mengikuti Acara Closing Ceremony di UBAYA

Rektor Universitas Widyagama Malang, Dr. Agus Tugas 
Sudjianto, ST, MT, berkesempatan untuk memberikan Kuliah 
Umum bertema E-Leadership kepada rombongan Kepala 
SMP se-kabupaten Jembrana.

Menurut Kepala Dinas Pendidikan, Kepemudaan, 
dan Olah Raga Kabupaten Jembrana, I Gusti Putu Anom 
Saputra, A.P., M.Si., kehadiran 35 kepala SMP Kabupaten 
Jembrana itu merupakan bagian dari kegiatan study tour 
yang mereka lakukan ke Kota Batu dan Kota Malang. Beliau 
menambahkan, “dengan perkembangan zaman yang kian 
mengandalkan konektivitas internet, kami membutuhkan 
wawasan implementasi leadership yang paperless.”

Setelah mengamati salah satu SMP percontohan di Dinas 
Pendidikan Kota Batu rombongan berangkat menuju UWG 
Malang untuk mengikuti kuliah umum menambah wawasan 
seputar kepemimpinan di era digital. Selanjutnya, dalam 
pemaparan kuliah umum, Rektor UWG menyebutkan bahwa 
dalam melakukan fungsi manajemen organisasi, saat ini kita 
dapat memanfaatkan berbagai teknologi yang ada.

Munurut Rektor UWG Malang, Koordinasi saat ini lebih 
mudah difasilitasi oleh aplikasi pesan teks dan aplikasi 
pertemuan video daring. Belum lagi aplikasi pengelolaan 
wilayah seperti gagasan Smart City yang mulai diterapkan 
beberapa pemerintahan kota/kabupaten di Indonesia, termasuk 
Kota Malang dan Kabupaten Jembrana.- (AT/san/pip/red:nk)

bersambungan ke Hal 15

E-Leadership Menambah Wawasan 
Kepala SMP Kabupaten Jembrana

FOCUS GROUP DISCUSSION (FGD) “ROADMAP 
PENELITIAN BRIN” UWG Malang menghadirkan Prof Dr 
Ir Marsudi Wahyu Kisworo IPU, (Anggota Dewan Pengarah 
BRIN, Ketua APVOKASI, dan Komisaris PT Rajawali 
Nusantara Indonesia persero) sebagai narasumber.

Acara FGD Roadmap Penelitian BRIN ini dihadiri oleh 
seluruh dosen dilingkungan UWG Malang dan Wakil Rektor I 
(Dr Ir Fachrudin MT) sebagai moderator acara tersebut.

Salah satu dosen Fakultas Teknik UWG Malang Dr Nova 
Risdianto Ismail, ST., MT., berhasil mendapatkan hibah 
penelitian BRIN. Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) 
awalnya tergabung menjadi satu lembaga dengan kemenristek 
dikti, sekarang berdiri sendiri sebagai satu lembaga yang 
menangani riset inovasi. 

Pada saat pemaparan materi. Prof Marsudi menekankan 
pentingnya hasil riset yang dapat diaplikasikan dan memberikan 
manfaat nyata 
untuk kemajuan 
dan kesejahteraan 
rakyat Indonesia. 
tidak hanya sebatas 
memenuhi syarat 
terindeks jurnal 
scopus bereputasi 
Internasional saja. 
Namun Sumber 
Daya Alam yang 
melimpah di 
Indonesia sampai 
dengan sekarang masih hanya di Ekspor tidak diolah didalam 
negeri dan hasilnya dari luar negeri diimpor lagi ke Indonesia 
dalam bentuk jadi dengan harga yang sangat mahal. 

Acara Diskusi FGD akhiri dengan penyerahan cindera mata 
dari rektor UWG kepada bapak Prof Marsudi kepala BRIN 
dilanjutkan dengan foto bersama. - (AT/san-pip)

PROF MARSUDI KUPAS TUNTAS 
PENELITIAN BRIN
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“KISAH SUKSES MAGANG        
DI BUMN VIA PMMB 2022”

M A L A N G , - 
Menggebrak tahun 
akademik 2022/2023, 
BEM Fakultas Teknik 
menggelar acara 
Engineering Character 
Building (ECB) FT 2022 
bagi para mahasiswa baru 
di lingkungan fakultas 
itu. Acara ini berlangsung 
selama tiga hari yaitu pada 
tanggal 7-9 Oktober 2022 
di Kampus 3 Universitas 
Widyagama Malang serta 
Desa Gubuklakah Dusun 
Wringinanom, Kec. 
Poncokusumo, Kabupaten 
Malang. ECB FT 2022 mengambil tema Membentuk Mahasiswa Teknik yang Berkarakter, 
Memiliki Jiwa Pemimpin, dan Bersolidaritas.

Kegiatan ECB FT 2022 dibuka oleh Rektor UWG di Auditorium Kampus 3 dan lalu beranjak 
ke lapangan kampus tersebut untuk melakukan upacara pelepasan para peserta. Wakil Dekan 
FT, Arie Restu Wardhani, S.T., M.T., Ph.D, dan Kepala Bagian Kemahasiswaan, M. Ghazali 
Arrahim, S.T., M.T. bertindak sebagai pemateri indoor. Sedangkan materi lapangan disampaikan 
di Desa Gubuklakah oleh para ketua HMJ, pengurus BEM, dan DPM Fakultas Teknik. Agenda 
ini meriah dengan kehadiran 66 peserta indoor dan 68 peserta outdoor. 

Ketua pelaksana ECB FT 2022, Khinanti Puspita Sari, menyampaikan harapan panitia 
penyelenggara kegiatan. “Harapan saya, mahasiswa Fakultas Teknik di tahun 2022 ini lebih 
akrab terutama dengan teman seangkatan, tahu sopan santun dan tata krama, dan yang pasti 
berani berpendapat dan mempunyai jiwa toleransi yang tinggi,"ujarnya. -R

ECB BENTUK MAHASISWA TEKNIK BERKARAKTER, 
BERJIWA PEMIMPIN, DAN BERSOLIDARITAS

Bem Fakultas Hukum mengadakan Justice 
Camp (JC) dengan tema “Pendidikan Karakter 
Hukum Dalam Mewujudkan Keadilan” pada 20–
22 Okt 2022 di Ledok amprong, Poncokusumo - 
Kab. Malang

JC  bertujuan memberikan wawasan kepada 
peserta,  melatih solidaritas, menciptakan rasa 
kekeluargaan, mengenalkan antara maba, senior 
dan alumni Fakultas Hukum, agar lebih akrab 
sehingga tidak terjadi kecanggungan selama 
beraktivitas dilingkungan Fakultas Hukum.

JC dimeriahkan oleh maba FH 2022 sebagai 
peserta,  mahasiswa FH 2020 dan 2021 sebagai 
panitia pelaksana, Para Alumni sebagai tamu, 
serta Dr. Purnawan D Negara S.H.,M.H(Dekan 

FH), Dr. Ibnu Subarkah 
S.H.,M.H (Wadek FH), 
Mufidatul Ma’summah, 
SH.,MH dan Dr. Zahir 
Rusyad S.H.,M.H 
sebagai pemateri

Adapun materi yang 
disampaikan pada JC 
yaitu materi Peran 
Penting Mahasiswa 
dalam Mewujudkan 
Keadilan, Kondisi 
Hukum dan HAM 
diIndonesia, Menutup 
Ruang Pelecehan 
Seksual serta Pembinaan 
Kesadaran Bela Negara.

Dio Aji selaku Ketua 
BEM-FH berharap 
kegiatan JC dapat membantu mahasiswa 2022 menyesuaikan fase peralihan dari masa SMA 
ke masa kuliah dan menambah kesolidaritasan serta pengembangan diri dari pengalaman yang 
didapatkan di  JC. 

Pendidikan Karakter Hukum dalam 
Mewujudkan Keadilan

“Kreativitas 
membutuhkan 

keberanian untuk 
melepaskan 
kepastian.” 
 (Erich Fromm)

Tak terasa Program Magang 
Mahasiswa Bersertifikat (PMMB) 
Tahun 2022 yang diikuti oleh 
sejumlah mahasiswa UWG Malang 
memasuki tahap akhir. Salah 
satu mahasiswa tersebut adalah 
Ferdiawan Listianto, yang biasa 
dipanggil Ferdi. Dia lolos seleksi 
program magang BUMN dan telah 
menjalani kegiatan di Kantor Pusat 
BRI, Jl. Sudirman, Jakarta Pusat. 
Mahasiswa Teknik Sipil ini mulai 
magang sejak 21 Maret 2022 yang 
lalu dan resmi mengakhiri masa 

magang pada 20 September 2022. 
Di kantor pusat "bank pemerintah 

sejuta umat" ini, Ferdi ditempatkan 
di divisi PLM di bagian non-IT 
estimation team yang tugasnya antara 
lain membuat HPS (Harga Perkiraan 
Sendiri) dan mengevaluasi RAB 
yang dianggarkan oleh konsultan 
perencana atau pengawas dalam 
pembangunan dan renovasi gedung 
BRI di seluruh Indonesia. Selain itu, 
dia belajar menganalisis perhitungan 
konsultan perencana dan pengawas 
dalam pembangunan.

Mahasiswa angkatan 2019 ini 
berujar, "Saya belajar bagaimana ruang lingkup dunia kerja terutama di ibukota. Sangat 
bangga rasanya bisa magang di BRI ini karena semua senior merangkul para peserta magang 
dan diajari dengan baik. Bahkan, saya pernah ditegur oleh leader, 'Buktikan kalau kamu bisa 
kerja dalam team.' Hal itu merupakan suatu motivasi yang berarti sekali bagi saya agar di 
dunia kerja yang sesungguhnya dapat bekerja dengan team dengan baik dan solid."

Sementara itu, Zeno Septuriano dari Prodi Manajemen FEB UWG Malang magang di PT 
Pelindo Terminal Peti Kemas Surabaya sejak 21 Maret 2022. Dia menuturkan, "Tugas saya PT 
Pelindo di antaranya menyusun job description, membuat peraturan direksi terkait peluncuran 
terminal peti kemas yang diakuisisi, membuat matriks data kesejahteraan pegawai, membantu 
pembuatan paparan usulan insentif anak perusahaan, menjadi PIC pembuatan SOP & WI, 
menyusun mapping pendapatan terminal-terminal, serta menyusun nomenklatur jabatan 
kantor pusat, terminal-terminal, dan anak perusahaan." Padatnya kegiatan itu menandakan 
PT Pelindo amat menyiapkan peserta magang untuk dunia kerja yang sesungguhnya. Hal 

ini diamini oleh Zeno, yang 
mengatakan bahwa tidak ada 
beda perlakuan antara peserta 
magang dan staf perusahaan.

Rekan Zeno di prodi 
Manajemen UWG Malang, 
yakni Sukma Yulia Putri, 
melaksanakan magang di 
PT Pertamina Patra Niaga 
Regional Jawa bagian Tengah, 
Kota Semarang mulai 17 
maret sampai 16 September 
2022. Di BUMN bergengsi 
itu, dia ditempatkan di divisi 
Fungsi Corporate Sales.

Keseharian magang diisi 
dengan aktivitas membantu 
admin dan marketing support 
untuk membuat arsip Surat 
Perjanjian Jual Beli BBM 

Industri, membuat laporan rekapitulasi penjualan BBM bulanan, membuat surat permohonan 
prioritas agen industri untuk pengambilan BBM di terminal BBM, dan lain sebagainya. 
"Namun, tidak hanya bekerja di dalam ruangan, saya juga diberi kesempatan untuk ikut sales 
Branch Manager di lapangan," ungkapnya dengan gembira.

Mengakhiri wawancara, Sukma berkata, "Saya sangat puas. Ini suatu pengalaman dan 
kebanggaan tersendiri bagi saya yang telah diberikan kesempatan oleh UWG sehingga dapat 
magang di BUMN PT Pertamina di Kota Semarang." (AT/*san/pip)



Artikel14
Edisi XXX / Tahun 2022

“Berkreasi demi Kebangkitan dan Ketangguhan Bersama”

Setiap pekerjaan  teknik sipil 
tidak lepas dengan aspek yang 
paling penting yaitu tanah. 
Sejumlah masalah dengan 
bangunan teknik sipil yang 
sering dijumpai di lapangan 
adalah akibat dari sifat-sifat 
teknis tanah yang buruk, yang 
ditandai dengan kadar air tanah 
yang tinggi, kompresibilitas 
yang besar dan daya dukung 
yang rendah. Sebagian dari 
jenis tanah yang memiliki 
sifat buruk tersebut adalah 
tanah yang mudah mengalami 
swelling.

fenomena swelling adalah 
tanah yang dapat mengalami 

perubahan volume secara 
signifikan seiring dengan perubahan kadar airnya. Tanah jenis 
ini merupakan tanah lempung yang banyak mengandung 
mineral-mineral dengan potensi kembang tinggi. Tanah dengan 
kondisi seperti ini sering disebut sebagai tanah ekspansif.  

Tanah ekspansif atau masyarakat lebih mengenal sebagai 
tanah bergerak adalah salah satu jenis tanah berbutir halus 
berukuran koloidal yang terbentuk dari mineral-mineral 
ekspansif yaitu : montmorillonite, illite, kaolinite, halloysite, 
chlorite, vermiculite, dan attapul. Tanah  ekspansif ini memiliki 
potensi  swelling yang tinggi, apabila terjadi perubahan kadar 
air. Bila kadar air naik maka kadar mineral lempung naik, 
maka luas permukaan akan naik, dan batas cair serta indeks 
plastisitas akan naik, sehingga potensi swelling  akan naik.  

Swelling tanah ekspansif di Indonesia cukup kompleks, 
tercatat ada 2 kompleksitas tersebut. Pertama, Di Indonesia, 
ditinjau dari kejadian tanahnya, hampir 65% tanah yang ada 
di Indonesia merupakan tanah laterit, tanah ini merupakan 
tanah ekspansif yang mempunyai potensi swelling  yang 
besar. Sebaran tanah ekspansif di Inodnesia terdapat di seluruh 
Indonesia, mulai dari Nangroeh Aceh Darusalam (NAD) 
sampai ke Papua. Kedua : Indonesia terletak di Negara Tropis 
yang mempunyai 2 musim, musim penghujan dan musim 

kemarau. Pada musim penghujan seperti saat ini terjadi 
pembasahan pada tanah ekspansif yang akibatnya karena ada 
penambahan air pada pori-pori tanah ekspansif yang potensial 
terjadi fenomena swelling. 

Tanah ekspansif, yang mengalami swelling akan 
menimbulkan kerusakan pada bangunan ringan dan jalan 
raya. Di Amerika Serikat, kerugian yang diakibatkan oleh 
masalah tanah ekspansif ternyata melebihi bencana alam 
lainya, termasuk kerugian yang diakibatkan oleh gempa bumi 
dan angin tornado, kerugiannya diperkirakan sekitar $ 9 juta. 
Di negara lain termasuk di Indonesia yang dilaporkan oleh 
(Sudjianto, 2015), setiap tahun kerusakan gedung, struktur 
bangunan dan jalan yang diakibatkan oleh tanah ekspansif 
diprediksi sekitar $150.000.000 di UK, sekitar $100.000.000 
di USA, dan bahkan mencapai milyaran Dollar di seluruh 
dunia.

Di Indonesia, jumlah kerugiannya belum dilaporkan secara 
rinci, namun dari penelitian dan survei yang telah lakukan oleh 
pihak Bina Marga dan Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Jalan Departemen Pekerjaaan Umum tahun 1992, banyak 
kerusakan yang terjadi pada beberapa ruas jalan di Pulau Jawa 

d i s e b a b k a n 
oleh masalah 
tanah lempung 
e k s p a n s i f ; 
m i s a l n y a 
seperti pada 
ruas Tirtoyudo 
KM 5,5, 
K a b u p a t e n 
M a l a n g , 
Propinsi Jawa 
Timur, eperti 
pada Gambar 
1. yang 

m e r u p a k a n 
jalur utama 

menghubungkan wilayah Kabupaten Malang dengan 
Kabupaten Lumajang di jalur selatan Jawa Timur. Kerusakan 
jalan pada ruas Tirtoyudo, Ampelgading dan Pronojiwo 
tersebut paling dominan akibat terjadinya swelling pada tanah 

Waspadai Swelling Tanah Ekspansif Saat Musim Penghujan
oleh: Agus  Tugas Sudjianto

Kerusakan jalan, Ruas Tirtoyudo KM 5,5 
Kabupaten Malang

dasarnya yang mengandung tanah ekspansif dengan potensi 
swelling yang sangat tinggi. yang telah diidentifikasi oleh 
tim Geoteknik UWG  tahun 2022 (Gambar 2). Kerusakan 
juga terjadi pada rumah tinggal di daerah Tirtoyudo dan 
Ampelgading serta Pronojiwo adalah terjafi juga  retaknya 
dinding dan lantai, serta retaknya dinding pangkal jembatan 
pada ruas jalan tersebut.

Perilaku tanah ekspansif pada wilayah Malang selatan 
hingga Lumajang Selatan diaktegorikan tanah ekspansif 
dengan tingkat swelling dari tinggi sampai sangat tinggi, 
sehingga harus diwaspadai saat musim hujan, untuk dapat 
mengatur aliran air hujan pada draenase-draenase yang ada 

agar tidak merembes ke badan jalan dan pondasi bangunan 
yang tanah dasarnya tanah ekspansif. Metode ini merupakan 
salah satu yang dilakukan untuk mengeliminir swelling tanah 
ekspansif dengan biaya murah, agar badan jalan dan pondasi 
bangunan tetap aman terhadap swelling tanah ekspansif.

_______________________________________________
Penulis:___Dr. Agus Tugas Sudjianto, ST.MT.,  adalah dosen Teknik Sipil 

Fakultas Teknik UWG, Rektor UWG 2019 - 2023

Tim Geoteknik Universitas Widyagama Malang 
di Lokasi Sampel Tanah Ekspansif Tirtoyudo

B a g a i m a n a 
mengukur kinerja 
perguruan tinggi 
(PT).  Apakah dari 
besarnya ukuran 
kampus besar, 
m a h a s i s w a n y a 
banyak, atau 
dosennya keren.  
Ukuran itu 
tidaklah benar.  
Ukuran yang 
lebih valid adalah 
sejauh mana PT 
itu menghasilkan 
luaran riset.  
Luaran riset pun 
macam-macam, 
ada publikasi, 

paten, teknologi, dan hak cipta lainnya.  
Luaran riset ini punya nilai manfaat yang luar biasa, 

bisa mencerminkan akumulasi produktivitas, manajemen 
dan kompetensi akademik yang bermuara kepada income 
generating bagi PT

Publikasi adalah luaran riset yang paling umum ditemukan.  
Dosen atau mahasiswa dapat menghasilkan luaran riset 
publikasi dari berbagai aktivitasnya, misalnya artikel, buku, 
karya pengabdian, atau dokumentasi lainnya.  Cara melihat 
hasil publikasi dapat ditemukan dengan mudah melalui 
google scholar.  

Orang Indonesia punya publikasi yang mentereng, lihat 
nama Suharyo Sumowidagdo (BRIN) dengan total sitasi 
123614, h-index 159, dan i10-index 548.  Lihat  juga Prof.  
Jimly Asshiddique (UI) dengan sitasi 17475, h-index 47, dan 
i10-index 85.

Kinerja sitasi adalah bukti pengakuan terhadap karya 
ilmiah dan penulisnya.  Semakin banyak sitasi, maka karya 
tersebut dan penulisnya banyak dijadikan rujukan oleh orang 
lain, dan menunjukkan kompetensi, kualifikasi dan kualitas 
penulisnya.  Dalam jangka yang panjang, kinerja sitasi 
seseorang menunjukkan trak record, kualitas, konsistensi, 
dan kegigihan mendalami keilmuan.   Semakin banyak dosen 
dengan jumlah publikasi dan sitasi, maka bukan hanya dosen 
tersebut yang memperoleh manfaat.  PT juga diuntungkan, 
karena google scholar mengakumulasi publikasi para 
dosennya.   

Saat ini, pemerintah telah memiliki SINTA (Science and 
Technology Index) untuk mengukur kinerja publikasi dan 
sitasi dosen.  SINTA memadukan karya ilmiah yang terbit dari 

Publikasi, Sitasi dan SINTA
oleh: Iwan Nugroho

google schloar, Garuda, Scopus, dan Web of Science; selain 
paten, teknologi, dan hak cipta lainnya.  Skor SINTA dosen 
atau PT begitu mudah dibaca, dan ke depan dijadikan ukuran 
untuk dipertimbangkan dalam kenaikan jabatan akademik 
dosen (PAK), laporan iknerja dosen (LKD), pengusulan dosen 
berprestasi, dan pemeringkatan PT.   Saat ini score SINTA 
(kinerja tiga tahun terakhir) Universitas Widyagama adalah 
17.942; pada peringkat 231 dari seluruh PT dan lembaga 
riset di Indonesia.  Sivitas kampus inovasi ini harus bekerja 
keras untuk meningkatkan kinerja publikasinya.  Lima besar 
institusi di SINTA adalah UI, UGM, IPB, UNDIP dan ITB.

Sistem SINTA ini begitu populer di dunia, bahkan negara 
lain ‘cemburu’ kepada sistem ini.  Mereka juga ingin include 
ke dalam SINTA.  Celaka bro.., kalau mereka masuk SINTA 
maka peringkat dosen atau PT Indonesia akan berantakan he..
he.

–––––––––––––––––––––––––––––––––––––
Penulis:______Prof. Dr. Ir. Iwan Nugroho, MS., 

Ketua PAK Universitas Widyagama Malang
Rektor Universitas Widyagama Malang 2011-2019

Pembahasan tentang Game 
memang selalu menarik 
untuk diperbincangkan. Bagi 
masyarakat saat ini, umumnya 
game menjadi hiburan dan 
bahkan fenomena saat ini, game 
bagi sebagian orang menjadi 
salah satu sumber penghasilan. 
Bahkan yang sebelumnya game 
dimainkan ketika melepas 
rasa penat, bagi banyak 
orang telah berubah menjadi 
suatu aktifitas yang mengikat 
dan membuat ketagihan. 
Game bisa diilustrasikan 
seperti dua mata pisau, dapat 
membawa kebaikan dan 
keburukan. Umumnya Game membawa kesenangan dan 
menghibur serta melepas penat pikiran dan bahkan kita 
bisa mendapatkan penghasilan dari memainkannya. Namun 
tidak sedikit yang mendapatkan dampak buruk dari game. 
Jika trend beberapa tahun lalu generasi muda yang paling 
terdampak dari bahaya game, sedangkan trend saat ini 
hampir seluruh lapisan masyarakat terdampak, mulai anak-
anak sampai orang dewasa. Dua dampak paling mengancam 
menurut saya adalah terbuangnya waktu produktif akibat 

bermain game dan ketidakstabilan kondisi psikologis akibat 
adrenalin yang mengikuti dinamika dan alur cerita game. Hal 
ini jelas menjadi "PR" kita bersama selaku masyarakat yang 
berbangsa, dan melalui artikel ini saya mengajak seluruh 
pembaca untuk sama-sama memikirkan solusinya. Untuk itu 
artikel kali ini tidak membahas bagaimana solusi terhadap 
dampak buruk game, tapi setidaknya dari tulisan ini mari kita 
sama-sama dapat merenungkan dan mencari solusi mulai dari 
diri kita sendiri. Mungkin dan bisa jadi anda termasuk salah 
satu orang yang ter dampak negatifnya game, dan saatnya 
anda memikirkan solusi yang minimal untuk diri sendiri.

Pembaca sekalian, jika pada paragraf sebelumnya saya 
telah mengajak anda semua memikirkan dampak buruh 
game. Maka supaya pembahasan ini tidak bias, dalam 
paragraf ini saya mengajak pembaca untuk melihat game 
dalam perspektif yang positif. Game yang memiliki kelebihan 
dapat memotivasi orang untuk memainkannya dan bahkan 
dapat membuat ketagihan, maka alangkah bijaksananya jika 
potensi ini dapat diaplikasikan dalam kegiatan-kegiatan di 
luar game sehingga diharapkan dapat memotivasi seseorang 
melakukan sebuah aktifitas. Maka konsep pemikiran ini telah 
kembangkan yang saat ini populer dikenal sebagai konsep 
Gamifikasi (Gamification). Gamifikasi adalah konsep yang 
mengadopsi komponen dan pendekatan game yang bertujuan 
untuk meningkatkan motivasi dan retensi seseorang dalam 
menjalankan aktivitas non-game. 

Gamifikasi dalam beberapa tahun ini semakin populer 
diberbagai bidang dan pastinya dibutuhkan. Sebagai contoh, 
di bidang pendidikan khususnya pada era pandemik Covid-19 
yang mengubah pola pembelajaran secara total, menjadi hal 
yang tidak mudah untuk memotivasi peserta didik agar tetap 
tergerak untuk tetap semangat belajar dengan ekosistem 
yang baru (model daring). Dalam hal ini gamifikasi cocok 
diterapkan misalnya dengan menerapkan point, reward, 
avatar atau sejenisnya untuk menumbuhkan iklim kompetisi 
dan peningkatan sebuah pencapaian. Dalam bidang bisnis, 
gamifikasi juga banyak dijumpai dan telah menjadi gaya 
hidup masyarakat saat ini. Seperti contohnya pada beberapa 
marketplace elektronik yang ada saat ini telah menerapkan 
gamifikasi dengan menstimulasi pelanggan melalui 
pemberlakuan point belanja, undian, berbagai kejutan harga 
(door prize) yang ditawarkan ataupun moment khusus diskon. 
Metode ini dapat memotivasi pelanggan untuk lebih sering 
berbelanja sehingga dapat meningkatkan omzet penjualan 
toko. Di bidang-bidang lain tentunya gamifikasi juga mulai 
diterapkan yang inti tujuannya adalah untuk meningkatkan 
motivasi atau retensi orang-orang yang terlibat dalam aktivitas 
non-game tersebut. Sejalan dengan itu ilmu gamifikasi itu 
sendiri juga saat ini masih terus dikembangkan dan tentunya 
berpeluang besar bagi para peneliti di berbagai profesi dan 
bidang ilmu, karena sejatinya gamifikasi ini dapat diterapkan 
dalam berbagai bidang.

Game dan Gamifikasi di Era 
Masyarakat Digital

Oleh: Fitri Marisa

....bersambung ke halaman 15
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Game dan Gamifikasi ....sambungan dari halaman 14

Akhir-akhir ini isu resesi dunia berhembus semakin kencang 
diberbagai media, baik di media online, cetak maupun televisi. 
Tak bisa dipungkiri, hal ini menjadi “momok” tersendiri bagi 
sebagian orang khususnya di Indonesia. Bahkan, hal tersebut 
sudah mulai terasa dengan naiknya harga bahan pokok serta 
meningkatnya angka pengangguran. Resesi juga dinilai dapat 
memicu terganggunya aktivitas ekonomi dan berakibat pada 
pelemahan daya beli serta perlambatan ekonomi. Apa itu resesi 
ekonomi? Resesi ekonomi adalah kondisi saat perekonomian 
negara tengah memburuk. Dikutip dari situs Otoritas Jasa 
Keuangan, resesi terlihat dari Produk Domestik Bruto (PDB) 
negatif, pengangguran meningkat, hingga pertumbuhan 
ekonomi riil bernilai negatif selama dua kuartal berturut-turut. 

Lalu apa yang sebenarnya menjadi penyebab resesi 
ekonomi global 2023?. Bank Dunia mencatat, resesi 2023 
dipicu oleh naiknya suku bunga secara besar-besaran dan di 
lakukan secara bersama-sama oleh bank sentral seluruh dunia, 
maka terjadilah inflasi diseluruh dunia. Adapun pemicu inflasi 
lainnya adalah adanya perang (konflik) antara  Rusia – Ukraina  
yang  telah terjadi hingga berdampak pada keberlangsungan  
ekonomi dunia. Selain itu, kasus pandemi covid-19 yang 
juga belum jelas kapan berakhirnya juga merupakan salah 
satu penyebab terjadinya laju inflasi yang harus kita hadapi 
bersama. Tingkat suku bunga di prediksikan akan mencapai 
5% pada tahun 2023 menurut studi Bank Dunia. Angka 
tersebut naik dua kali lipat dari rata-rata inflasi lima tahunan 
sebelum pandemi covid terjadi. Untuk memotong tingkat 
inflasi tersebut secara cepat nan konsisten bank sentral perlu 
meningkatkan suku bunga sebesar 2 %. Jadi, apabila kenaikan 
suku bunga tersebut di sertai adanya tekanan dari pasar 
keuangan, makan pertumbuhan PDB global akan mengalami 
perlambatan menjadi 0,5 persen pada tahun 2023. Yang artinya 
akan ada kontraksi 0,4 persen per kapita, kondisi inilah yang 
dimaksud dengan resesi global. Krisis keuangan yang terjadi  
di pasar negara berkembang dan ekonomi berkembang disebut 
dapat memicu resesi 2023 bertahan lama.

Siap atau tidak siap kita harus menghadapi resesi ekonomi 
secara bersama-sama. Dampak terjadinya resesi begitu besar 
bagi seluruh aspek mikro maupun makro. Banyak sekali 
aspek yang dipengaruhi jika resesi tinggi terjadi di dunia. Di 
Indonesia dampak resesi akan mempengaruhi 4 aspek yaitu, 
Pemerintah, Pekerja, Perusahaan dan Sosial, kempat aspek 
tersebut harus di waspadai. Dampak nyata dari resesi yang 
mulai kita rasakan diantaranyaa adalah: Nilai rupiah menurun, 
daya beli menurun, banyak barang mengalami kenaikan harga, 
pengurangan karyawan diperusahaan, dll. Dengan berbagai 
aspek dan dampak yang akan terjadi saat resesi ekonomi, maka 
kita harus mengantisipasinya dengan mempersiapkan berbagai 
hal diantaranya: Menyiapkan dana darurat, berinvestasi secara 
tepat, melunasi hutang berbunga, mencari sumber pendapatan 
baru/tambah, menambah skill dll. 

Melansir dari CNN Indonesia, berikut negara-negara 
yang terancam masuk resesi 2023 yaitu: 1. Amerika Serikat 
(AS), 2. Eropa, 3. China, 4. Mongolia, 5. Korea Selatan, 6. 
Indoensia. Bank Dunia meramal perekonomian global akan 
menyusut hingga 1,9% poin menjadi 0,5% pada 2023. Ini 
adalah proyeksi dalam skenario terburuk. Kemudian, pada 
2024, ekonomi dunia akan kembali menurun 1% menjadi 
2,0%. Sementara itu, IMF memperkirakan Indonesia tumbuh 
5,3% tahun ini dan 5% pada 2023. Menurut Sri Mulyani, 
perekonomian Indonesia masih cukup sehat dan aman dari 
ancaman resesi. Namun, masih ada risiko resesi ekonomi 
yang dialami Indonesia, yakni sebesar 3 persen. Jadi jika 
dibandingkan dengan negara-negara besar, Indonesia relatif 
masih aman. Kita semua berdoa, semoga Indonesia tidak 
berdampak secara signifikan terkait dengan kondisi resesi 
ekonomi global tersebut. Amin YRA. 

–––––––––––––––––––––––––––––––––––––––––––
Penulis adalah _____Dr. Ana Sopanah S.,SE.,M.Si.,Ak.,CA.,CMA. 

(Dekan FEB UWG)

RESESI EKONOMI 2023,             
DAMPAK dan ANTISIPASINYA???

oleh: Ana Sopanah

Konsep belajar 
sepanjang hayat 
atau istilah keren-
nya “Lifelong 
Learning” menjadi 
sebuah frasa yang 
sering diulas di 
abad yang serba 
canggih ini. Konsep 
lifelong learning 
m e r u p a k a n 
serangkaian proses 
yang dilakukan 
untuk mencapai 
sebuah target atau 
life goals yang 
lebih bermakna 
dan lebih bernilai 
dalam segala 
aspek kehidupan. 
B e r b a g a i 
aktivitas yang 
mencakup proses 
p e m b e l a j a r a n 

sepanjang hayat 
tidak terbatas pada usia, waktu dan tempat, karena dilakukan 
terus-menerus sepanjang hidup manusia dan bersifat 
menyeluruh atau universal. Kegiatan belajar sepanjang hayat 
meliputi kegiatan pembelajaran formal, nonformal, dan 
informal. Pembelajaran formal direncanakan, diorganisir, 
terstruktur dan dilaksanakan di lembaga pendidikan. Kegiatan 
pembelajaran nonformal direncanakan dan bertujuan 
untuk memperoleh beberapa keterampilan dan kualifikasi 
(pelatihan). Di sisi lain pembelajaran informal adalah 
peristiwa pembelajaran kehidupan sehari-hari yang acak, tidak 
direncanakan dan terutama diperoleh melalui pengalaman. 

 Di masa new normal ini orang mungkin dihadapkan 
dengan banyaknya pengangguran dan kesulitan mencari 
pekerjaan bahkan pun jika mereka telah menempuh 
pendidikan formal dari lembaga pendidikan tinggi. Orang 
harus terus memperbaharui diri dan berkembang dalam 
berbagai bidang. Mendapatkan pendidikan formal saja tidak 
cukup untuk mendapatkan pekerjaan yang baik atau untuk 
menjadi sukses dalam pekerjaan. Upaya pengembangan diri 
secara terus-menerus dalam kegiatan belajar sepanjang hayat 
adalah seseorang perlu memiliki kualifikasi tertentu berskala 
internasional seperti yang direkomendasikan oleh European 
Commission. Adapun kualifikasi yang direkomendasikan 
yaitu:

a. Berkomunikasi efektif dalam bahasa ibu (Bahasa 
Indonesia)

b. Berkomunikasi efektif dalam bahasa asing (Bahasa 
Internasional)

c. Memiliki kompetensi dasar matematika, sains dan 
teknologi

d. Memiliki kompetensi digital
e. Mempelajari bagaimana cara belajar yang efektif
f.  Memiliki kompetensi sosial dan kewarganegaraan
g. Memiliki rasa inisiatif dan kewirausahaan
h. Memiliki kesadaran dan ekspresi budaya
(sumber: ec.europe.edu)
Dengan memiliki kualifikasi tersebut diharapkan seseorang 

mampu untuk bersaing dalam meraih tujuan dan life goals-nya 
di masa yang segala sesuatunya cepat berubah ini. Kualifikasi 
ini juga tentunya akan membuat kita menjadi seorang 
pembelajar sepanjang hayat atau “lifelong learner”. Semoga 

________________________________________
Penulis adalah___ Hefifa Rhesa Yuniar, S.IIP – Pustakawan

Be A Lifelong Learner
oleh: Hefifa Rhesa Yuniar

Maka kesimpulan dari tulisan ini adalah bahwa saya 
mengajak pembaca untuk merenungkan fenomena game 
dengan segala kelebihan dan tantangannya, sekaligus 
memberikan informasi kepada pembaca tentang konsep 
yang tergolong cukup baru dari pengembangan game saat ini 
yaitu Gamifikasi yang diharapkan dapat menambah wawasan 
pembaca dan semoga dapat menjadi inspirasi ide dalam 
mengembangkan atau penyelesaian masalah yang anda geluti 
saat ini. Semoga tulisan ini bermanfaat bagi pembaca. 

–––––––––––––––––––––––––––––––––––––––––
Penulis adalah___________ Fitri Marisa, S.Kom., M.Pd., Ph.D

Dosen Teknik Informatika FT UWG (Doktor Baru)

sambungan dari Hal 12....Lo Kreatif

Alvin sangat ingin mencoba hal baru. Menurutnya lomba 
kemarin merupakan pengalaman yang tidak bisa dilupakan. 
Banyak ilmu yang diperoleh,tidak hanya mengenai lomba 
semata, tetapi hal hal kecil seperti bagaimana membuat 
keputusan yang baik dengan waktu singkat yang didapat 
saat sesi tanya jawab presentasi, bagaimana membuat bahan 
ppt yang menarik, simple dan jelas untuk dibaca audiens. 
Hal penting lainnya yang diperoleh yaitu pada saat closing 
ceremony. Ia melihat, bagaimana setting panggung acara, 
urutan urutan acara serta bagaimana tamu tamu yang diundang 
itu diperlakukan, dan menurutnya acara berjalan dengan 
sangat baik. Selain itu, ia antusias untuk ikut kembali di tahun 
depan. Berbekal dari lomba kemarin, banyak masukan dari 
dosen pembimbing dan juri menjadi acuan untuk memperbaiki 
ide bisnis, proposal maupun presentasi dari timnya nanti. Sesi 
tanya jawab adalah poin penting bagi tim dalam penentuan 
kesiapan tim dalam menguasai dan menjalani ide bisnis 
tersebut, selain originalitas ide yang merupakan faktor utama 
penilaian.

Selain itu beberapa komentar dari ibu Dra. Wiwin 
Purnomowati, M.Si selaku salah satu juri ide bisnis bahwa “Lo 
kreatif adalah lomba kreativitas mahasiswa tingkat nasional 
yg diadakan APTISI 7 jatim. Tahun ini sudah yang ketiga 
kalinya menjadi juri lomba Lo Kreatif kategori ide bisnis. 
Lomba ini penting untuk mahasiswa karena dapat mengasah 
kreativitas dan softskill mahasiswa, menambah wawasan 
dan memperluas jejaring mhs. Jd muncul ide2 kreatif mhs dr 
lomba ini.” Adapun tips beliau untuk mahasiswa UWG yang 
ingin berpartisipasi pada lomba ini di tahun depan, Utk juara 
ya presentasinya hrs bgs, idenya keren, tim kompak dalam 
menjawab, dan ada manfaat/dampak dr ide yg disampaikan.

Dengan demikian, dapat dilihat bahwa antusiasme 
mahasiswa UWG untuk ikut serta lomba Lo Kreatif sangatlah 
tinggi. Terbukti dari rata-rata mahasiswa finalis ingin 
mengikuti kembali lomba tersebut. Oleh karena itu, diperlukan 
dukungan dari semua pihak, termasuk dosen, universitas, 
mitra, serta masyarakat dalam mewujudkan mahasiswa UWG 
sebagai generasi penerus bangsa yang kreatif dan inovatif 
untuk berperan aktif dalam semua lomba bergengsi tingkat 
nasional termasuk lomba Lo Kreatif. Hal ini selaras dengan 
jargon yang dicanangkan oleh Universitas Widyagama 
(UWG) Malang sebagai kampus inovasi, kampusnya Inovator 
Indonesia (@rie).

______________________________________________
Arie R. Wardhani, S.T., M.T., Ph.D (Dosen FT UWG,                        

Wakil Dekan FT UWG)

1. "Dalam dunia kreativitas, siapapun yang memulai, dia 
belum tentu yang mengakhirinya."

2. "Imajinasi adalah sumber kreativitas, hargailah walau 
terkesan aneh."

3. "Penolakan adalah jembatan kreatif."
4. "Semua orang dilahirkan kreatif, khususnya saat ia 

berbohong."
5. "Kreativitas adalah menghentikan kebodohan secara 

mendadak."




